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Sumber Daya Manusia merupakan aset penting dalam meningkatkan efektivitas 

kerja organisasi dan diharapkan mampu memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat. Oleh karena itu perlu adanya job description agar dapat memberikan 

penjelasan bagi para karyawan untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik 

sesuai dengan beban kerja yang menjadi tanggung jawab guna menciptakan 

kinerja yang optimal. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui 

pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, untuk mengetahui pembagian job description tenaga 

kepustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, dan untuk mengetahui 

hambatan/kendala yang dihadapi oleh tenaga kepustakaan dalam melayani 

pembaca di  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala bidang layanan 

perpustakaan, pustakawan dan pemustaka. Teknik pengumpulan data penelitian 

ini adalah menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh meliputi beberapa aspek di antaranya: 

Pertama, aspek hard competency. Kedua, aspek soft competency.(2) pembagian 

job description di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sebagai berikut: 

pertama, menyesuaikan analisis jabatan yang telah ditetap melalui SK Gubenur, 

kedua, membentuk senioritas, ketiga, menyesuaikan dengan latar belakang 

pendidikan, keempat, pengalaman kerja. (3) Hambatan- hambatan yang dihadapi 

oleh tenaga kepustakaan dalam melayani pengunjung di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh yaitu: fasilitas sarana prasarana yang belum memadai, kurangnya 

SDM (sumber daya manusia) yang ahli dalam mengelola pelayanan perpustakaan 

dan faktor pandemi covid 19 juga membuat aktivitas pekerjaan kurang maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan  pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama dalam 

penyelenggaraan pemerintah yang menjadi kewajiban operatur pemerintah, 

berdasarkan keputusan mentri pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan) No. 

63/Kep/M.PAN/7/2003[5] tertanggal 10 juli 2003 pada paragraf 1 butir c 

menyebutkan pengertian pelayanan umum adalah segala kegiatan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh instansi pemerintah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

orang, masyarakat, instansi pemerintah dan badan hukum maupun sebagai 

pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Salah satu tugas 

pemerintah adalah menyelenggarakan pelayanan publik dalam bidang layanan 

informasi dan pengetahuan. Salah satu organisasi publik tersebut adalah 

perpustakaan. Karena itu perpustakaan identik dengan pelayanan. 

Sebagai organisasi publik, perpustakaan dituntut untuk memberikan pelayanan  

sesuai harapan para penggunanya, yaitu dapat menyediakan informasi yang 

aktual, tepat waktu dan mudah diakses sesuai dengan kebutuhan para pengguna 

jasa pustakawan. Bahkan para pustakawan pun dituntut untuk memiliki 

pengetahuan dan keahlian yang kompetitif terhadap kinerja mereka. Oleh karena 

itu, perpustakaan harus secara signifikan melakukan suatu  perubahan dalam 

manajemen  pelayanannya. 
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Manajemen pelayanan diperlukan oleh organisasi untuk  meningkatkan 

kualitas pelayanan dan mempertahankan keberlangsungan hidup organisasi. 

Manajemen pelayanan yang baik hanya akan dapat diwujudkan bila penguatan 

posisi tawar-menawar pengguna jasa pelayanan mendapatkan prioritas utama. 

Model manajemen pelayanan yang baik terdiri dari unsur-unsur antara lain: 

sumberdaya pelayanan, kultur organisasi, sistem pelayanan dan pelanggan. Dalam 

upaya peningkatan kualitas perpustakaan unsur-unsur yang mendapat perhatian 

antara lain: unsur- unsur sumberdaya pengelola, termasuk dalam tahapan input, 

unsur sistem pelayanan termasuk dalam proses, sedangkan unsur pelanggan 

termasuk dalam tahapan output. Kualitas atau mutu pelayanan pada perpustakaan  

sebaiknya mendapat perhatian  mulai dari awal tahapan (input) sampai pada akhir 

tahapan manajemen. 

Peningkatan kualitas pelayanan  perpustakaan umum merupakan suatu 

kegiatan yang berkelanjutan dilaksanakan untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup organisasi tersebut, sehingga perpustakaan dapat melaksanakan fungsinya, 

antara lain fungsi pendidikan, fungsi informati, fungsi penelitian, dan fungsi 

rekreatif. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan umum 

sebaiknya mendapat perhatian besar terhadap pemerintah daerah dalam mengelola 

perpustakaan. Mengingat, kualitas perpustakaan umum diindonesia berdasarkan 

dari hasil beberapa penelitian yang menunjukkan masih jauh dari harapan yang 

diinginkan. 
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Proses peningkatan pelayanan pada organisasi publik dan khususnya 

perpustakaan  umum, diperlukan suatu  pengkajian yang mendalam terhadap 

masalah (problem) yang terjadi dalam organisasi tersebut. Pengkajian tersebut 

dilakukan dengan menggunakan  pendekatan soft system methodology. Soft system 

methodologi sebuah pendekatan untuk memecahkan situasi masalah kompleks 

yang tidak terstruktur berdasarkan analisis holistik dan perpikir sistem. Fokus soft 

system methodelogy  adalah untuk menciptakan sistem aktivitas dan hubungan 

manusia dalam sebuah organisasi atau grub dalam rangka mencapai tujuan 

bersama.
1
 

Pustakawan adalah seorang yang menyelenggarakan kegiatan perpustakaan 

dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas 

lembaga induknya berdasarkan ilmu yang dimiliki melalui pendidikan (Kode Etik 

Pustakawan). Dalam UU No.43 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 disebutkan bahwa 

pustakawan adalah seorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 

pendidikan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung 

jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Lebih lanjut 

dalam UU No.43 Tahun 2007 Pasal 29 ayat 2 menyebutkan bahwa tugas-tugas 

tenaga teknis perpustakaan dapat dirangkap oleh pustakawan sesuai dengan 

keadaan perpustakaan yang bersangkutan. Pustakawan merupakan sumber daya 

manusia (SDM) yang mengolah perpustakaan, begitu pula pustakawan yang 

bertugas pada perpustakaan perguruan tinggi. Pustakawan merupakan suatu 

                                                 
1
 Dewi Purboningsih, M.R. Khairul Muluk, Irwann Noor, “Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Umum Melalui Pendekatan Sistem Lunak (Soft System) (Studi Pada Perpustakaan 

Umum Kota Kediri)”. Jurnal Artikel Wacana, Vol. 17, No.3, 2014, hlm. 106-107. Dari Situs http: 

// download. Garuda. Ristekdikti. go.id. Diakses pada tanggal  28 agustus 2021, 11:45. 
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profesi. Dikarenakan pustakawan merupakan pekerjaan yang memerlukan 

pendidikan atau pelatihan. Dalam mengolah perpustakaan maka dibutuhkan 

berbagai macam tenaga yang terampil di bidangnya. Profesionalisme adalah rasa 

kepemilikan akan sesuatu, yang mana dari rasa ini ia benar-benar merasa bahwa 

sesuatu itu harus dijaga. Adapun profesionalisme pustakawan hanya dapat 

dimiliki oleh seorang pustakawan tingkat ahli / profesional.
2
 

Definisi modern pustakawan adalah seorang kurator koleksi buku dan materi 

informasi lainnya, menata akses pemakai pada koleksi tersebut dengan koleksi 

modern, sedangkan pengertian modern pustakawan adalah manejer dan mediator 

akses ke informasi untuk kelompok pemakai berbagai jenis yang dimulai dari 

koleksi perpustakaan kemudian meluas pada berbagai jenis koleksi lainnya. 

Pustakawan sebagai pelayan masyarakat, dalam berinteraksi dengan 

masyarakat harus didasari pada etika dan pergaulan yang berlaku. Misalnya 

memiliki sikap sopan santun, sabar, suka menolong, komunikatif, dan tidak egois. 

Memiliki kemampuan komunikasi yang baik adalah syarat mutlak bagi 

pustakawan yang profesional dalam melaksanakan tugasnya. 

Tugas pokok pustakawan adalah memberikan pelayanan informasi kepada 

masyarakat. Dalam melayani penggunanya, pustakawan harus mengetahui siapa 

masyarakat pengguna yang akan dilayani, bersikap luwes dalam melayani 

                                                 
2
 Mutia Wahyuni, “Peran Pustakawan Sebagai Penyedia Informasi”. Jurnal  Iqra’, Vol. 

09, No. 02, Oktober, 2015, hlm. 40-41. Dari situs:  https:// repository. Uinsu. ac.id. Diakses 28 

agustus 202, 11: 56. 
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pemustaka serta mampu mengetahui apa yang diinginkan oleh masyarakat 

penggunanya. 

Dalam sebuah organisasi terdapat berbagai macam dan jenis pekerjaan. 

Semakin besar dan kompleks sebuah organisasi, semakin banyak dan bervariasi 

pula jenis pekerjaan yang ada. Seluruh pekerjaan itu tidak dapat dilakukan sendiri 

oleh satu orang, tetapi melalui kelompok dua orang atau lebih yang bekerja 

bersama secara kooperatif dan dikoordinasikan dengan baik dapat mencapai hasil 

lebih maksimal. Untuk itu diperlukan adanya suatu pembagian kerja di antara 

individu-individu tersebut. 

“Menurut Baedhowi pembagian kerja merupakan sebuah kegiatan yang 

menjelaskan mengenai kewajiban dan kualifikasi yang ada dalam suatu 

pekerjaan yang berdasarkan analisis pekerjaan”.
3
 

Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian 

pelaksanaan kerja berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, dalam penempatan 

karyawan harus menggunakan prinsip the righ man in the righ place. Pembagian 

kerja harus rasional/objektif, bukan emosional subyektif yang didasarkan atas 

dasar like and dislike.
4
 

Berdasarkan hasil observasi awal, penulis melihat dalam deskrpsi kerja di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sudah bagus. Yang mana masing-masing 

pustakawan memiliki tugas dan penempatan dibagiannya masing-masing, Hanya 

saja para pustakawan masih kurang membantu dalam mencari buku yang tepat. 

                                                 
3
 Sri Wahyuni, “Peran Pustakawan Sebagai Agent Of Change Dalam Memberikan 

Layanan Pada Pemustaka”. Jurnal  Libria, Vol.10, No. 2, Desember, 2018,  hlm. 3-4. Dari situs: 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id.ac.id. Diakses, 28 agustus  2021, 12:03. 
4
 Sri Wahyuni, “Peran Pustakawan Sebagai..., hlm. 3-4.  

https://jurnal.ar-raniry.ac.id.ac.id/
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Dulu sebelum renovasi besar pustaka ini dikenal memberi pelayanan yang 

bagus,dengan jadwal buka sampai malam hari.selama renovasi berlangsung 

pustaka tidak operasional.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Pelayanan Pustakawan dalam Melayani Pengunjung di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

2. Bagaimanakah Pembagian Job Description Tenaga Kepustakaan di Dinas 

Perputakaan dan Kearsipan Aceh? 

3. Apa Saja Hambatan/Kendala yang Dihadapi Oleh Tenaga Kepustakaan 

dalam Melayani Pembaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, tujuan penulis melakukan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pelayanan Pustakawan dalam Melayani Pengunjung di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh?  

2. Untuk mengetahui Pembagian Job Description Tenaga Kepustakaan di 

Dinas Perputakaan dan Kearsipan Aceh? 
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3. Untuk Mengetahui Hambatan/Kendala yang Dihadapi Oleh Tenaga 

Kepustakaan dalam Melayani Pembaca di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh?  

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan, wawasan dan pemikiran yang bermanfaat  

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, mengenai 

manajemen perpustakaan,khususnya pelayanan diperpustakaan agar 

lebih baik lagi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  Aceh 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu saran dan 

informasi bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh untuk 

mencermati lebih dalam tentang manajemen perpustakaannya yang 

dirasakan masih kurang sehingga  dapat ditindaklanjuti sebagai uapaya 

perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas perpustakaan, 

khususnya pelayanan pustakawannya. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat memotivasi perpustakaan  lain untuk dapat menerapkan dan 

mengembangkan perpustakaan. 
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b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan mengenai manajemen perpustakaan. Selain itu, 

mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian mengkaji lebih 

dalam tentang perpustakaan dari aspek yang lain. 

E. Devinisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman pembaca dalam 

memahami judul proposal ini, maka perlu kiranya penulis terlebih dahulu 

memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat pada judul yang 

akan peneliti bahas, yaitu: 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah  keadaan yang berpengaruh terhadap hasil guna atau 

keberhasilan yang dilakukan oleh sumber- sumber daya yang dimiliki. 

2. Job discription 

Menurut Hasibuan dalam Ridho Nandika Job description atau pembagian 

kerja yaitu informasi tertulis yang menguraikan tugas dan tanggung jawab, 

kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan, dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu 

jabatan tertentu dalam organisasi.
5
 

3. Tenaga Perpustakaan 

Menurut undang-undang Perpustakaan  (UU RI Nomor 43 Tahun  2007) 

menyatakan bahwa tenaga perpustakaan terdiri dari pustakawan dan tenaga teknis 

                                                 
5
 Ridho Nandika, “ Pengaruh Job Description, Kepemimpinan, Pengembangan Terhadap 

Efektifitas Kerja Karyawan PT. Bias Nusatama Warehouse Minas”.  Jurnal  Jom FEKON, Vol. 2, 

No.2, 2015, hlm.  3. Dari situs: https://www.neliti.com. Diakses 2 september 2021, 14: 27. 
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perpustakaan. Tenaga perpustakaan berkewajiban memberikan layanan prima 

kepada pemustaka, menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan 

keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawabnya.
6
 Tenaga perpustakaan yang penulis maksud yaitu 

pengelola perpustakaan yang bertanggung jawab langsung dalam memberi 

pelayanan kepada pemustaka yaitu pustakawan. Pustakawan adalah seseorang 

yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.
7
 

4. Peningkatan Pelayanan 

Secara umum peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat 

dan kualitas maupun kuantitas. Kata peningkatan juga berarti menggambarkan 

perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif.
8
Pelayanan 

pada hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena itu ia merupakan proses. 

Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan.
9
Jadi 

peningkatan pelayanan disini yaitu proses atau cara dalam menaikkan pelayanan 

di perpustakaan yang lebih baik lagi. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang 

                                                 
6
 Barzan, “Evaluasi Pelatihan  Perpustakaan, Bagi Tenaga Perpustakaan Desa Di 

Kabupaten Aceh Tengah”,  Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry), 2019, 

hlm.8. Dari situs: https://repository.ar-raniry.ac.id. Diakses 28 agustus 2021, 17:35. 
7
 Siti Rulyah, “Profesi Pustakawan: Tantangan dan Peluang”,  Jurnal Kepustakawanan 

dan Masyarakat Membaca, Vol. 34, No. 1, 2018, hlm. 32. Dari situs: https://core.ac.uk. Diakses 

28 agustus 2012, 17:44. 
8
 Yandri Pagappong, “ Peningkatan Disiplin Kerja Pegawai Pada Kantor  Kelurahan 

Harapan Baru  Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda Seberang”, Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 3, 

No. 1 , 2015, hlm.3. Dari situs: https://ejoernal.ip.fisip-unmul.ac.id. Diakses 10 September 2121, 

02:12.    
9
 Kamaruddin Sellang, Jamaluddin, Ahmad Mustanir, Strategi Dalam Peningkatan 

Kualitas Pelayanan Publik, (Rappang: Qiara Media, 2019), hlm. 18. Dari situs: book.google.com. 

Diakses 28 agustus 2012, 17:50. 

https://repository.ar-raniry.ac.id/
https://core.ac.uk/
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berhubungan dengan masyarakat, dan sekaligus barometer keberhasilan 

penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu dari meja layanan akan 

dikembangkan gambaran dan citra perpustakaan, sehingga seluruh kegiatan 

perpustakaan akan diarahkan dan terfokus kepada bagaimana memberikan 

layanan yang lebih baik. Usaha meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan 

merupakan hal penting dalam pengembangan perpustakaan agar perpustakaan 

dapat senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat dan pemustaka. Pengembangan 

perpustakaan dilakukan antara lain dengan meningkatkan kuantitas maupun 

kualitas sumber daya, pelayanan, dan pengelolaan perpustakaan.  

Kosasih mengungkapkan, secara umum kualitas pelayanan dapat diukur 

memalui sepuluh dimensi, di antaranya: 

a. Tangibles, meliputi ruangan dan peralatan yang nyaman, 

b. Reliability, yaitu kehandalan dan kinerja pustakawan, 

c. Responsiveness, yaitu daya tanggap pustakawan terutama dalam 

menjawab pertanyaan dan permintaan pemustaka, 

d. Compotence, yaitu pengetahuan dan keterampilan pustakawan yang 

memadai sehingga mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, 

e. Acces, yaitu akses yang mudah bagi pemustaka terhadap jasa 

perpustakaan, 

f. Courtesy, yaitu perilaku pustakawan yang ramah dan bersahabat dalam 

menanggapi  kebutuhan pemustaka, 

g. Communication, yaitu kemampuan komunikasi pustakawan, 

h. Credibility, yaitu kredibilitas atau kejujuran pustakawan, 

i. Security, yaitu keamanan, 

j. Understanding the customer, yaitu memahami kebutuhan pemustaka.
10

 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Dari yang telah peneliti telusuri dalam berbagai sumber, maka peneliti hanya 

mengambil sumber yang berkenaan  dengan peningkatan pelayanan. Hal ini untuk 

                                                 
10

 Ngatini, “Pelayanan Prima: Upaya Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan”. Jurnal  Buletin Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2018,  hlm. 

59-60. Dari situs: https://journal.uii.ac.id. Diakses  28 agustus 2021, 17:56. 
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mempermudah mengetahui letak perbedaan antara penelitian yang lain. Berikut 

ini beberapa penelusuran yang ditemukan dapat peneliti paparkan di antaranya: 

Artikel yang ditulis oleh: Bensu Elianita, Niswanto, Sakdiah Ibrahim, (2008), 

Manajemen Perpustakaan Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah, Joernal Magister Administrasi Pendidikan, isi joernal ini membahas 

tentang manajemen perpustakaan.
11

 Adapun Persamaan penelitian ini dengan 

yang dilakukan peneliti, terletak pada teori yaitu membahas tentang peningkatan 

pelayanan dan letak perbedaanya adalah penelitian yang penulis teliti berfokus 

kepada upaya peningkatan pelayanan melalui job description tenaga kepustakaan 

agar pustakawan mendapatkan kejelasan mengenai tanggung jawab yang diemban 

sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat sedangkan 

penelitian di dalam joernal Bensu Elianita fokus penelitiaanya yaitu manajemen 

perpustakaan untuk meningkatkan minat baca melalui pengadaan sarana dan 

prasarana  dan sistem pelayanan.
12

 Dan letak  tempat penelitiannya juga berbeda. 

Artikel joernal karya: Fitri Mutia, (2015), Kondisi Layanan Pepustakaan 

Khusus Bagi Penyandang Cacat di Yayasan Pembinaan Anak Cacat, Joernal 

Record And Library, Adapun isi joernal ini yaitu membahas tentang kondisi 

layanan perpustakaan. Persamaan penelitian karya Fitri Mutia dengan yang 

penulis teliti yaitu: terletak pada permasalahan yang membahas  tentang 

                                                 
11

 Bensu Elianita, Niswanto, Sadiah Ibrahim, “Manajemen Pustakawan Pada Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten  Aceh Tengah”. Jurnal  Administrasi Pendidikan, Vol. 6, 

No. 4, November 2018, hlm. 216. Dari situs: https://jurnal.unsyiah.ac.id.  Diakses 28 agustus 

2021, 18:00. 
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 Bensu Elianita, Niswanto, Sadiah Ibrahim, “Manajemen Pustakawan Pada..., hlm.216. 
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peningkatan pelayanan dengan profesionalisme pegawai
13

. Dan letak 

perbedaannya yaitu penelitian penulis berfokus kepada job description tenaga 

perpustakaan untuk mencapai peningkatan dalam pelayanan agar tugas atau 

tanggung jawab yang diberikan sesuia dengan kemampuan para tenaga 

kepustakaan, sedangkan penelitian di dalam joernal Fitri Mutia fokus 

penelitiaanya yaitu di perpustakaan khusus penyandang cacat sedangkan yang 

penulis teliti pada perpustakaan umum, serta letak tempat penelitiannya juga 

berbeda. 

Artikel joernal karya: Dewi Purboningsih, M.R.Khairul Muluk, Irwan Noor, 

(2014), peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan umum melalui pendekatan 

sistem lunak (soft system) (studi pada perpustakaan umum kota kediri),Joernal 

Wacana,17. Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada bagian teori yang sama- 

sama membahas tentang peningkatan pelayanan dan letak perbedaanya yaitu: 

didalam joernal karya Dewi Purboningsih, M.R.Khairul Muluk, Irwan Noor, 

fokus penelitiannya yaitu peningkatan pelayanan diperpustakaan lebih mengarah  

dengan mengadakan berbagai kegiatan layanan yang disediakan oleh 

perpustakaan, seperti mengadakan perlombaan dan pameran buku, selain itu juga 

menambah berbagai fasilitas
14

. Sedangkan penelitian yang penulis teliti juga lebih 

mengarah tentang peningkatan pelayanan di perpustakaan namun bedanya dalam 

peningkatan pelayanannya lebih kepada profesionalisme tenaga kepustakaan 
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Januari- Juni  2015 , hlm. 8. Dari situs: https://e-joernal.uiair.ac.id. Diakses  28 agustus  2021, 
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dalam melayani pemustaka melalui job description. Selain itu perbedaan tempat 

penelitian. 

Artikel joernal karya: Isran Elnadi, (2018), Upaya Meningkatkan Layanan 

Pemustaka Di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu, Joernal Ilm Perpustakaan 

dan Informasi.
15

 Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada membahas pelayanan 

pustakawan dalam melayani pengunjung. dan letak perbedaanya yaitu: di dalam 

joernal karya Isran Elnadi fokus penelitiannya yaitu peningkatan keterampilan 

pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan melalui bimbingan pustakawan. 

Sedangkan penelitian yang penulis teliti berfokus dalam job description tenaga 

perpustakaan agar tenaga kepustakaan perfesional pada bidang atau tugas yang 

telah dibagikan sehingga dapat memberikan pelayanan yang berkualitas, 

perbedaan lainnya yaitu letak tempat penelitian. 

Artikel joernal karya: Deviana Fadhlya, Yogi Suprayogi, Imanudin Yogi, 

(2017), Kualitas Pelayanan Perpustakaan Di Badan Perpustakaan Dan Kearsipan 

Daerah Provinsi Jawa Barat, Persamaan penelitian ini terletak pada permasalahan 

dalam menjelaskan upaya meningkatkan layanan perpustakaan. Letak 

perbedaanya peneliti di dalam joernal ini lebih mengarah peningkatan pelayanan 

melalui teknologi sebagai bentuk peningkatan kualitas dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat,
16

 sedangkan penelitian penulis lebih mengarah kepada 

                                                 
15

 Isran Elnadi, “Upaya Meningkatkan Layanan Pemustaka di UPT Perpustakaan 

Universitas Bengkulu”. Jurnal  Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 208-

212. Dari situs: http://jurnal.uinsu.ac.id. Diakses  28 agustus 202, 18:07. 
16
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efektivitas deskripsi pekerjaan dalam peningkatan pelayanan di perpustakaan dan 

tempat penelitian juga berbeda. 

Berdasarkan beberapa kajian yang telah disebutkan di atas maka peneliti 

meyakini terdapat ada persamaan dalam penulisan karya ilmiah ini. Namun 

penulis Lebih mengarah kepada job description tenaga perpustakaan dalam 

peningkatan pelayanan perpustakaan. deskripsi pekerjaan adalah suatu pernyataan 

tertulis yang menguraikan fungsi, tugas, tanggung jawab, wewenang kondisi 

kerja, dan aspek-aspek pekerjaan tertentu lainnya. Dengan adanya pembagian 

kerja,karyawan dapat dilatih sesuai dengan bidangnya karena melalui keahlian 

yang dimilikinya tersebut sehingga karyawan dapat memberi sumbangan 

maksimal dalam terhadap pencapaian tujuan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk tidak terjadi salah pengertian dari pembahasan ini, penulis 

mencantumkan sistematika penulisan antara lain: 

BAB I Pendahuluan: Meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, 

Manfaat Penelitian, Devinisi Operasional, Kajian Terdahulu dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II Landasan Teori: Meliputi pengertian manajemen perpustakaan, unsur- 

unsur manajemen perpustakaan, kompetensi tenaga kepustakaan, pengertian 

pelayanan di perpustakaan, jenis pelayanan di perpustakaan, sistem pelayanan 

diperpustakaan, dan strategi dalam peningkatan pelayanan. 
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BAB III Metode Penelitian: Meliputi uraian tentang desain  penelitian, 

operasional Variabel dan pengukuran, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data  dan teknik analisis data yang digunakan, rancangan Uji 

Hipotesis serta jadwal penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian: pada bab ini membahas tentang temuan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai hasil penelitian, yang meliputi: gambaran umum lokasi 

penelitian, pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung, pembagian job 

description tenaga kepustakaan dan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

tenaga kepustakaan dalam melayani pembaca. 

BAB V Penutup: terdiri dari kesimpulan serta saran-saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Efektivitas Job Description 

Efektivitas sangat penting dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi, dan 

efektivitas adalah kunci dari kesuksesan suatu organisasi.  

“Menurut Kurniawan efektifitas adalah organisasi yang merupakan sistem 

sosial dengan segala sumber daya dan sarana tertentu yang tersedia 

memenuhi tujuan-tujuannya tanpa pemborosan dan menghindari 

ketengangan yang tidak perlu diantara anggota-anggotanya”. 

“Menurut Argris (dalam Tangklisan) efektivitas kerja adalah 

keseimbangan atau pendekatan optimal pada pencapaian tujuan, 

kemampuan, dan pemanfaatan tenaga manusia”. 

‘Danim mengatakan bahwa efektivitas kerja adalah penyelesaian pekerjaan 

tepat waktu yang telah ditentukan, artinya pelaksanaan suatu pekerjaan 

dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada penyelesaian tugas tersebut, 

bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk 

itu keefektifan dapat dilakukan dengan menspesifikasikan sasaran-sasaran 

untuk seluruh organisasi, dan individu-individu serta kelompok-kelompok 

pada organisasi perlu dikoordinasi”.
17

 

Setiap karyawan diharapkan mampu untuk mematuhi segala aturan yang ada. 

Selain itu, karyawan juga harus dapat mempergunakan waktu seefesien mungkin, 

terutama dengan cara datang tepat waktu ke kantor dan berusaha untuk 

menyelesaikan tugas sebaik-baiknya. 
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1. Kriteria Ukuran Efektifitas Kerja 

Shama dalam Tangklisan memberikan kriteria atau ukuran efektivitas organisasi 

yang menyangkut faktor internal organisasi dan faktor eksternal organisasi, yang 

meliputi antara lain: 

a. Produktivitas organisasi atau output 

b. Efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan diri 

dengan perubahan-perubahan di dalam dan di luar organisasi. 

c. Tidak adanya ketengangan di dalam organisasi atau hambatan-hambatan 

konflik diantara bagian-bagian organisasi.
18

 

Steers dalam Tangkilisan mengemukakan 5 (lima) kriteria dalam pengukuran 

efektivitas, yaitu: 

1) Pencapaian target 

2) Kemampuan adaptasi kerja 

3) Kepuasan kerja 

4) Kemampuan berlaba 

5) Pencarian sumber daya
19

 

Sementara Gibson dalam Tangkilisan mengatakan bahwa efektivitas dapat pula di 

ukur sebagai berikut: 

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan 

c. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap 

d. Perencanaan yang mantang. 

e. Penyusunan program yang tepat 

f. Tersedianya sarana dan prasarana 

g. Sistem pengawasan dan pengendalian  yang bersifat mendidik.
20

 

 
 

 

 

 

 

 

2. Job Description 
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a. Pengertian Job Description 

Job Description adalah hasil analisis pekerjaan sebagai rangkaian kegiatan 

atau proses menghimpun dan mengolah informasi mengenai pekerjaan, 

“ menurut Veithzal Rivai uraian pekerjaan menyebutkan tugas dan tanggung 

jawab dari suatu pekerjaan. Disebutkan apa yang dikerjakan, mengapa 

dikerjakan, dan dimana dikerjakaanya dan secara singkat bagaimana 

mengerjakannya. Devinisi yang hampir sama diajukan oleh Gary Dessler 

bahwa sebuah deskripsi pekerjaan adalah pernyataan tertulis tentang apa yang 

harus dilakukan oleh pekerja, bagaimana orang itu melakukannya, dan 

bagaimana kondisi kerjanya”.
21

 

Dari definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa deskripsi pekerjaan 

adalah pernyataan tertulis tentang ruang lingkup pekerjaan, yang 

menginformasikan tentang pekerjaan, bagaimana melakukaanya, dan bagaimana 

kondisinya. 

b. Prinsip –Prinsip Job Description 

Job Description ataupun uraian pekerjaan merupakan dokumen penting untuk 

memandu proses seleksi yang mana digunakan untuk memberikan pekerjaan 

tersebut kepada calon pegawai yang berpotensi. Oleh karena itu, uraian pekerjaan 

hendaknya dapat mendeskripsikan dengan tepat isi pekerjaan, lingkungan, dan 

kondisi pekerjaan. Menurut Ardana, Mujiati dan Utama, terdapat enam kualifikasi 

yang harus diperhatikan dalam pembuatan uraian jabatan, antara lain: 

                                                 
21

 Farida Mustikawati,  Indra Kurniawan, “ Pengaruh Job Description Terhadap Kinerja 

Karyawan Departemen Security di PT. Wilmar Nabati Indonesia- Gresik”. Jurnal Fakultas 

Ekonomi, Vol. 03, No. 02, 2014, hlm. 156. Dari situs: http://journal.unigres.ac.id. Diakses 28 

agustus 2021, 12:28. 

http://journal.unigres.ac.id/


20 

 

 

 

1) Sistematis, artinya deskripsi pekerjaan terdiri dari komponen-komponen 

yang mempunyai fungsi dan tersuusun dalam tata hubungan yang 

membentuk suatu sistem sehingga mudah dipahami. 

2) Jelas, artinya deskripsi pekerjaan dapat memberikan pembacanya isi dan 

maksud yang jelas, terang, gemilang, dan tidak meragukan. Sehingga 

mudah dipahami dan diterapkan oleh setiap pemangku jabatan di dalam 

perusahaan. 

3) Ringkas, artinya deskripsi pekerjaan perlu menggunakan kata-kata dan 

kalimat yang singkat, pendek sehingga pembaca tidak memerlukan waktu 

yang lama untuk membaca dan memahaminya. 

4) Tepat, artinya deskripsi pekerjaan dapat menyajikan uraian yang cocok, 

sesuai dan tepat seperti apa yang dimaksud oleh isi pekerjaan sehingga 

pembaca dapat memperoleh gambaran yang sama dengan isi yang 

sebenarnya. 

5) Taat azas, artinya deskripsi pekerjaan berisi kata dan kalimat yang isinya 

menunjukkan arah dan maksud yang sama atau selaras dan tidak 

bertentangan satu sama lain. 

6) Akurat, artinya deskripsi pekerjaan disusun secara teliti, dengan 

memaparkan keadaan yang lengkap, tidak kurang dan tidak lebih.
22

 

 
 

 

c. Manfaat Job Description 

Menurut Swasto deskripsi pekerjaan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1) Klarifikasi  tanggung jawab. Deskripsi pekerjaan membantu mengahindari 

adanya kebingungan daan memberikan pemahaman atau penjelasan. 

Gambaran yang jelas atas apa yang akan menjadi tanggung jawab seorang 

individu dapat mengurangi kesalah pahaman dan ambiguitas/ kemenduaan. 

Gambaran yang jelas mengenai tanggung jawab akan menunjang kinerja 

dan kepuasan kerja. 

2) Pelatihan. Organisasi menggunakan deskripsi pekerjaan untuk menetapkan 

macam pelatihan yang dibutuhkan oleh para karyawan agar kinerja bisa 

optimal. 

3) Evaluasi pekerjaan. Deskripsi pekerjaan seringkali menentukan 

perbandingan faktor (comparable faktors) dalam proses evaluasi pekerjaan 

(job evaluation), sehingga penilai dapat membandingkan berbagai macam 

pekerjaan dan mengambil keputusan gaji. Perbandingan semacam itu 

hendaknya bertumpu pada keahlian yang dibutuhkan, upaya, tanggung 

jawab, dan kondisi kerja. 

4) Penilaian kinerja. Deskripsi pekerjaan dapat menentukan landasan 

penilaian kinerja karyawan. Para karyawan diberi tahu tentang tugas dan 
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tanggung jawabnya dan diberitahu pula kriteria pekerjaan yang akan 

dievaluasi. 

5) Survai kompensasi. Deskripsi pekerjaan memberikan kesempatan para 

spesialis sumberdaya manusia untuk mengistimasi apakah upah yang 

dibayarkan untuk suatu pekerjaan telah adil jika dibandingkan dengan 

upah pekerjaan serupa organisasi lainnya. Dengan demikian deskripsi 

pekerjaan menyediakan informasi yang berkaitan dengan keadilan internal 

(internal equity) maupun keadilan eksternal (external equity)
23

 

Menurut Mathis dan John deskripsi pekerjaan memiliki manfaat anatara lain: 

1) Wewenang  

a) Wewenang terdefinisikan secara jelas 

b) Tidak overlapping dengan posisi lain 

c) Kesesuaian wewenang dengan posisi 

2) Tanggung Jawab Pegawai 

a) Memperoleh kejelasan mengenai tanggung jawab yang diemban 

secara keseluruhan 

b) Arah pertanggungjawaban jelas 

c) Kompensasi yang diberikan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan 
 

3) Kondisi Pekerjaan 

a) Peraturan pemerintahan dapat dipahami 

b) Kebijakan perusahaan bisa dipahami 

c) Adanya kejelasan koordinasi dalam melaksanakan pekerjaan 
 

{{{{  

4) Fasilitas Kerja 

a) Kelengkapan fasilitas untuk mendukung kelancaran pekerjaan 

b) Kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan pekerjaan 

c) Kemampuan menggunakan fasilitas kerja
24

 

 

d. Fungsi Job Description 

Secara umum, fungsi job desc tentu membantu setiap karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya secara sistematis sebagai alat bantu untuk mencapai 

tujuan suatu organisasi. Namun ternyata job desc itu sendiri memiliki fungsi yang 

lain, berikut penjelasan fungsi job desc lebih detail: 
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1) Bagi atasan, untuk dapat memaksimalkan peran dan tanggung jawab 

bawahan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

2) Pimpinan organisasi, sebagai pemimpin untuk dapat memimpin dan 

memberikan motivasi agar setiap personel sebagai pemegang jabatan 

menghasilkan kinerja optimal. 

3) Pemegang jabatan, sebagai panduan dan pedoman kerja serta mengetahui 

apa yang harus dilakukan dan diharapkan dari organisasi. Dengan adanya 

panduan dan pedoman kerja, segala pikiran, usaha, dan energi dapat 

difokuskan dalam pekerjaan. 

4) Perekrut, dalam proses rekrutmen personel bagian perekrut dapat 

mengetahui kandidat yang tepat dan paling cocok sesuai kebutuhan 

jabatan. 

5) Trainer, untuk mengetahui kebutuhan pelatihan bagi pemegang jabatan. 

Dengan kebutuhan yang spesifik secara langsung berdampak terhadap 

peningkatan kinerja pemegang jabatan. 

6) Assessor, dalam kaitan pengukuran kinerja, assessor dapat melakukan 

analisis terhadap pemegang jabatan dengan menggunakan tool seperti 

competency assessment dan in-depth interview. 

7) Perencana karier (succession planner), untuk menempatkan individu 

sesuai dengan peran, tanggung jawab, dan kebutuhan organisasi. 

8) Perencanaan dan pengembangan organisasi (Organization Development 

dan Planner), untuk membuat perencanaan pengembangan organisasi yang 
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membutuhkan pemahaman tentang jabatan dan jenis peran/tanggung 

jawab yang diperlukan. 

9) Job evaluator, untuk membobot jabatan dan membandingkan jabatan lain 

di dalam organisasi. 

 

e. Tujuan Job Description 

1) Sebagai pedoman dalam pelaksanaan penilaian kinerja. 

2) Sebagai job evaluation. 

3) Penyelenggaraan training karyawan. 

4) Rekrutmen dan lain-lain.
25

 

 

 

 

 

 

f. Penyusunan Job Description 

Sebelum Job Description diterapkan ada beberapa hal yang harus dilakukan 

sebagai berikut ini: 

1) Job Analys (Analisis Pekerjaan) 

Untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas dan berkuantitas baik, 

sehingga efektif mengerjakan tugas-tugasnya harus dilakukan dengan cara analisis 

jabatan (Job analysi), uraian jabatan (Job Description) dan spesifikasi pekerjaan 

(job specification). Dengan analisis jabatan, uraian pekerjaan dan spesifikasi 
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pekerjaan maka dapatlah ditentukan kualias dan kuantitas pegawai yang 

dibutuhkan.
26

 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai pengertian Job Analysis (Analisis 

Pekerjaan) menurut para ahli yaitu: 

“Menurut Gomes Menyatakan bahwa: analisis jabatan adalah proses 

pengumpulan informasi mengenai suatu pekerjaan yang dilakukan seorang 

pekerja, yang dilaksanakan dengan mengamati atau mengadakan interview 

pada pekerjaan, dengan bukti-bukti yang benar dari supervisor”.  

“Bernadin dan Russell menyatakan bahwa: analisis pekerjaan ini akan 

menghasilkan daftar uraian pekerjaan pernyataan tertulis mengenai 

kewajiban-kewajiban pekerja dan bisa juga mencakup standar kualifikasi, 

yang merinci pendidikan dan pengalaman minimal yang diperlukan bagi 

seorang pekerja untuk melaksanakan kewajiban dari kedudukannya secara 

memuaskan”.
27

 

Berdasarkan pendapat menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

analisis jabatan (Job Analysis) adalah merupakan suatu proses untuk 

mengidentifikasi dan menentukan secara rinci-rinci tugas-tugas dan persyaratan 

dari suatu jabatan tertentu. 

2) Job Description (Uraian Pekerjaan) 

Deskripsi pekerjaan merupakan langkah pertama dari proses analisa jabatan, 

yaitu sebuah daftar yang dipedomani oleh seseorang untuk melaksanakan tugas 

atau fungsi, dan tanggung jawab pada suatu jabatan atau posisi. Secara khusus job 

description dapat diartikan suatu perangkat yang sangat penting untuk dapat 
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memberikan gambaran dan kejelasan tugas, tanggung jawab serta wewenang, baik 

untuk dipedomani oleh karyawan dalam pelaksanaan tugas maupun bagi para 

atasan untuk pembagian tugas bagi bawahannya.
28

 

 

3) Job Specification (Spesifikasi Pekerjaan) 

Ketika merekrut dan menyaring pelamar, manajer menggunakan analisis 

pekerjaan untuk menentukan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan apa saja 

yang dibutuhkan pelamar untuk melakukan pekerjaan tersebut, kebutuhan ini 

disebut sebagai spesikasi pekerjaan atau deskripsi tertulis mengenai persyaratan 

pekerjaan.  

“Menurut Hasibuan menyatakan bahwa: Spesifikasi jabatan adalah uraian 

persyaratan kualitas minimum orang yang bisa diterima agar dapat 

menjalankan satu jabatan dengan baik dan kompoten, juga memuat ringkasan 

yang jelas dan kualitas definitif yang dibutuhkan dari pemangku jabatan 

itu”.
29

 

Kaitan antara job analysis, Job Description dan Job Spesification adalah job 

analisis merupakan proses mencari informasi sampai dengan analisis untuk 

penyusunan uraian pekerjaan (Job Description) dan spesifikasi pekerjaan atau 

persyaratan apa/siapa dari masing-masing jenis pekerjaan harus dikerjakan. 

Uraian yang diperoleh dari analisis pekerjaan diharapkan benar-benar diperoleh 

sesuai dengan kebutuhan  organisasi atau lembaga sehingga efektifitas dan 

efesensi SDM. 

g. Dimensi dan Indikator Job Description 
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Job Description adalah tugas apa saja yang harus dilakukan oleh setiap 

karyawannya di dalam perusahaan. 

“ Adapun menurut Robbins dan Judge oleh Diana Angelica Job Description 

yaitu skema tertulis mengenai terjemahan tanggung jawab dari pekerjaan 

tertentu”. 
30

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa deskripsi pekerjaan adalah pernyataan tertulis 

mengenai gambaran suatu pekerjaan, kondisi dan hubungannya dengan bagian 

lain. Dimensi dan Indikator Job Description adalah: 

No Dimensi Indikator 

1.  Wewenang 1. Kewenangan teridentifikasi secara jelas. 

2. Tidak overlapping dengan posisi lain. 

3. Kesesuaian wewenang dengan posisi. 

2.  Tanggung Jawab 1. Memperoleh kejelasan mengenai 

tanggung jawab yang diemban secara 

keseluruhan. 

2. Arah pertanggung jawaban jelas. 

3. Kompetensi yang diberikan sesuai 

dengan tanggung jawab pekerjaan. 

 

3. Kondisi pekerjaan 1. Peraturan atau kebijakan perusahaan 

dapat dipahami 

2. Adanya kejelasan koordinasi dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

4. Fasilias Kerja 1. Kelengkapan fasilitas untuk mendukung 

                                                 
30

 Roni Habibi, Riki Karnovi, Tutorial Membuat Aplikasi...,hlm. 36 



27 

 

 

 

kelancaran pekerjaan. 

2. Kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan 

pekerjaan. 

5. Standar hasil kerja 1. Kejelasan mengenai target yang 

diharapkan 

2. Kesesuaian target dengan bidang 

pekerjaan. 

6. Pendidikan  1. Kesuaian tanggung jawab pekerjaan 

dengan latar belakang pendidikan. 

2. Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan 

dengan latar belakang pengalaman 

kerja. 

7. Kompetensi 1. Kesesuaian pekerjaan dengan 

pengetahuan 

2. Kesesuaian pekerjaan dengan keahlian 

dan keterampilan.
31

 

 

B. Tenaga Perpustakaan 

Tenaga perpustakaan Menurut Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang 

Perpustakaan bahwa tenaga perpustakaan terdiri dari pustakawan dan tenaga 

teknis perpustakaan. Berdasarkan Undang-Undang tersebut yang dimaksudkan 

pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 

pendidikan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 
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tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

Sedangkan tenaga teknis perpustakaan ialah tenaga non pustakawan yang ada di 

perpustakaan, terdiri dari tenaga administrasi, teknisi, sekretaris, bendahara dan 

tenaga lainnya. Tenaga perpustakaan adalah orang yang memberikan dan 

melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha pemberian pelayanan/jasa 

kepada pengguna perpustakaan sesuia dengan misi yang di emban oleh badan 

induknya berdasarkan ilmu perpustakaan,dokumentasi dan informasi yang 

diperolehnya melalui pendidikan. Kinerja tenaga perpustakaan yang ideal 

merupakan tenaga perpustakaan yang mempunyai kinerja yang baik. Prestasi kerja 

yang baik dilihat dari capaian kinerjanya dari beban kerja yang sudah 

diamanahkan kepadanya.
32

 

1. Kompetensi Tenaga Kepustakaan 

‘Istilah kompetensi dapat didefinisikan sebagai pengetahuan dan keterampilan 

yang dituntut untuk melaksanakan atau menunjang pelaksanaan pekerjaan, 

yang merupakan dasar bagi penciptaan nilai dalam  suatu organisasi”. 

(Mirable dalam syaifuddin).
33

 

Selanjutnya dijelaskan bahwa faktor-faktor kompetensi yang sangat penting 

bagi perseorangan maupun organisasi untuk mencapai keberhasilan, dapat 

meliputi pengetahuan teknis. terutama di bidang teknologi informasi, 

pengkoordinasian pekerjaan, penyelesaian dan pemecahan masalah, komunikasi 

dan layanan (untuk mencapai kepuasan pemustaka), dan akuntabilitas. 
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Singkatnya kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan  atau tugas yang dilandasi  atas pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), dan sikap (attitude).
34

 Kompetensi dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

a. Soft Compentency, yaitu adalah prilaku personal dan interpersonal yang 

mengembangkan dan memaksimalkan kinerja humanis,transferable skills, 

general skill. 

b. Hard Competency, yaitu penguasa ilmu pengetahuan, teknologi dan 

keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya.
35

 

Sehubungan dengan upaya pustakawan dalam mewujudkan layanan prima, 

dalam hal ini sangat diperlukan dukungan sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi kepustakawanan (kompetensi fungsional) dan kompetensi personal 

guna memenuhi harapan pemustaka atas sosok pustakawan ideal yang siap 

membantu mengatasi kebutuhan informasi pemustaka dengan penuh keramahan 

dan profesionalisme maka selanjutnya dibahas mengenai kompetensi pustakawan 

yang dibutuhkan untuk mewujudkan layanan prima perpustakaan. 

Dahana juga mengemukakan bahwa kompetensi yang perlu dimiliki 

pustakawan untuk dapat tampil berkualitas dan agar tetap mampu membimbing, 

mengarahkan, dan memuaskan para pemustaka, sebagai berikut: 

1) Proaktif 
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2) Fleksibel/ mampu beradaptasi. 

3) Komunikator yang baik. 

4) Dihormati/disegani. 

5) Penuh semangat. 

6) Sikap terbuka. 

7) Banyak akal. 

8) Terpelajar. 

9) Mampu beradaptasi dengan perubahan. 

10) Tertib. 

11) Konsisten. 

12) Memiliki inisiatif. 

13) Memahami keinginan pemustaka.
36

 

Untuk mewujudkan layanan prima perpustakaan, di samping kebutuhan 

informasi pemustaka dapat terpenuhi (functional quality) maka untuk memenuhi 

harapan pemustaka agar merasa bahagia dan puas atau kepuasan batinnya 

terpenuhi atas layanan perpustakaan (technical  quality), selain bekal pengetahuan 

kepustakawanan maka seorang pustakawan perlu mengembangkan  keterampilan 

“melayani“ yang inti utamanya adalah keterampilan  komunikasi dan sikap atau 

berperilaku saat berinteraksi dengan pemustaka. Berikut ini mengenai sosok  

pustakawan ideal atau pustakawan harapan pemustaka. 

Berkaitan dengan kompetensi personal, Dahana mengemukakan bahwa ada 

beberapa sikap dasar yang perlu dimiliki oleh seorang pustakawan ketika 

menghadapi pemustaka, antara lain sebagai berikut. 

1) Ramah dan Sopan, Siapa pun pasti senang  mendapat sikap ramah dan 

sopan, tak terkecuali para pemustaka. Mereka akan sangat merasa 

dihargai dan diterima dengan baik apabila petugas perpustakaan atau 

pustakawan melayani mereka dengan ramah dan sopan. 

2) Siaga dan siap membantu, Pustakawan juga harus sigap melihat 

pemustaka yang membutuhkan bantuan. Ketika melihat seorang 

pemustaka kebingungan maka pustakawan harus cepat menanyakan 

apakah pemustaka tersebut membutuhkan bantuan atau bimbingan. 
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3) Yakin dan percaya diri, Dalam menghadapi pemustaka, pustakawan 

harus terlihat meyakinkan dan penuh percaya diri. Hal ini dapat 

mempengaruhi perasaan pemustaka bahwa pustakawan memang dapat 

diandalkan untuk membantu mereka dalam mengatasi persoalan atau 

memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 

4) Komunikatif dan informatif, Pustakawan berperan sebagai mediator 

antara perpustakaan dan pemustakanya. Apabila pustakawan dapat 

bersikap komunikatif dan informatif maka dapat terjalin hubungan yang 

baik antara pemustaka dan pustakawan sehingga  apa pun yang 

dibutuhkan oleh pemustaka maka pustakawan dapat segera membantu. 

5) Menghargai waktu, Waktu adalah uang. Ungkapan ini mencerminkan 

betapa berharganya waktu. Oleh karena itu, pustakawan juga harus 

dapat menghargai waktu. 

6) Teliti dan hati- hati, Disamping pelayanan yang cepat, ketepatan dalam 

pemberian informasi juga sangat diperlukan. Hal ini dapat tercapai 

apabila pustakawan dapat bersikap teliti  dan hati- hati  sehingga 

pelayanan bukan dilakukan tergesa-tergesa, tetapi disertai dengan 

ketelitian sehingga informasi yang diberikan tepat dan akurat sesuia 

dengan kebutuhan informasi pemustaka
37

 

Menurut Kismiyati kompetensi suatu profesi akan selalu berubah seiring 

dengan perkembangan kebutuhan pelanggannya. Sementara kebutuhan pelanggan 

akan berkembang sesuai perkembangan teknologi informasi yang menawarkan 

berbagai kemudahan dan keluasan akses informasi. Untuk itu, pustakawan juga 

dituntut untuk berubah dan mimiliki kompetensi teknologi informasi sebagai 

berikut. 

1) Penguasaan atau pemahaman pengetahuan dasar tentang sistem 

komputer dan pemahaman tentang cara mengatasi permasalahan yang 

sederhana. 

2) Penguasaan keterampilan dan pengetahuan tentang program pengolah 

kata dan angka, yang terkait dengan tugas administratif kantor. 

3) Penguasaan keterampilan dan pengetahuan tentang program  pengolah 

data (pangkalan data), yang terkait dengan tugas-tugas mengelola data, 

merancang struktur data yang sesuai atau memahami program aplikasi 

pangkalan data yang sesuai. 

4) Penguasaan atau pemahaman pengetahuan tentang jaringan komputer 

(LAN) dan keterampilan menggunakan jaringan komputer. 
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5) Penguasaan keterampilan menelusur informasi di internet.Penguasaan 

keterampilan atau pemahaman sistem perancangan web (web design) 

untuk mengakomodasi sumber informasi dan penelusuran atas sumber 

informasi itu. 

6) Penguasaan pengetahuan dan keterampilan tentang penelusuran 

sumber informasi digital serta pembuatan koleksi digital melalui alih 

media.
38

 

Berdasarkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) No. 83 

tahun 2012 bidang perpustakaan. Hal itu diwujudkan dalam tiga kelompok unit-

unit kompetensi, yaitu: Kompetensi umum, kompetensi inti, dan kompetensi  

khusus. Dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi umum 

Kompetensi umum adalah kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

setiap pustakawan dalam menjalankan tugas-tugas perpustakaan, meliputi: 

a. Mengoperasikan komputer tingkat dasar 

b. Menyusun rencana kerja perpustakaan 

c. Membuat laporan kerja perpustakaan 

2.  Kompetensi inti 

Kompetensi inti adalah kompetensi fungsional yang harus dimiliki oleh 

setiap pustakawan dalam menjalankan tugas-tugas perpustakaan. 

kompentensi inti mencakup unit-unit kompetensi yang dibutuhkan untuk 

mengerjakan tugas inti dan wajib dikuasai oleh pustakawan. Kompetensi 

inti, meliputi: 

a. Melakukan seleksi bahan pustaka 

b. Melakukan pengadaan bahan pustaka 

c. Melakukan pengatalogan deskriptif 
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d. Melakukan pengatalogan subyek 

e. Melakukan perawatan bahan pustaka 

f. Melakukan layanan sirkulasi 

g. Melakukan layanan referensi 

h. Melakukan penelusuran informasi sederhana 

i. Melakukan promosi perpustakaan 

j. Melakukan kegiatan literasi informasi 

k. Memanfaatkan jaringan internet untuk layanan perpustakaan. 

3. Kompetensi khusus 

Kompetensi khusus merupakan kompetensi tingkat lanjut yang bersifat 

spesifik, meliputi: 

a. Merancang tata ruang dan perabot perpustakaan 

b. Melakukan perbaikan bahan perpustakaan 

c. Membuat literatur sekunder 

d. Melakukan penelusuran informasi kompleks 

e. Melakukan kajian bidang perpustakaan 

f. Membuat karya tulis ilmiah.
39

 

 

2. Tugas Pokok Pustakawan 

Tugas pokok pustakawan adalah kegiatan di bidang kepustakawanan yang 

meliputi pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan pengembangan 
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sistem kepustakawanan yang dilakukan oleh setiap pustakawan sesuai jenjang 

jabatannya. 

Menurut Undang- Undang No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan tugas 

pokok pustakawan adalah: Adapun tugas pokok dan fungsi pustakawan tingkat 

terampil sesuai dengan jenjang jabatannya adalah: 

a. Pustakawan Pelaksana yaitu: 

1) Menghimpun alat seleksi bahan pustaka 

2) Melakukan survei bahan pustaka 

3) Membuat dan menyusun desiderata 

4) Meregistrasi bahan pustaka 

5) Melakukan verivikasi data bibliografi 

6) Melakukan katalogisasi sederhana 

7) Melakukan katalogisasi salinan 

8) Merawat bahan pustaka dalam rangka pencegahan/ preventif 

9) Merawat bahan pustaka dalam rangka penanganan 

10) Melakukan layanan sirkulasi 

11) Melakukan layanan perpustakaan keliling 

12)  Menyediakan bahan pustaka koleksi setempat 

13) Mengumpulkan data untuk statistik 

14) Melakukan publisitas. 

 

b. Pustakawan pelaksana lanjutan yaitu: 

1) Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengembangan koleksi 
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2) Mengumpulkan data dalam rangka survei minat pemakai 

3) Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka penyiangan bahan 

pustaka 

4) Mengelola hasil penyiangan 

5) Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengelolaan bahan pustaka. 

6) Melakukan klasifikasi sederhana 

7) Mengelola data bibliografi dalam bentuk kartu katalog 

8) Mengelola data bibliografi dalam bentuk basis data 

9) Menyusun daftar tambahan pustaka 

c. Pustakawan penyelia 

1) Mengelola data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengembangan koleksi 

2) Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengolahan bahan pustaka 

3) Melakukan katalogisasi yang bersifat kompleks 

4) Membuat anotasi 

5) Menyunting data bibliografi 

6) Menyusun bibliografi, indeks, dan sejenisnya 

7) Mengolah data dalam menyusun rencana operasional penyimpanan 

dan pelestarian bahan pustaka 

8) Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional layanan 

informasi 
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9) Melakukan layanan rujukan cepat 

10) Melakukan penelusuran literatur untuk bahan bacaan 

11) Melakukan bimbingan pemakai perpustakaan 

12) Membina kelompok pembaca
40

 

Adapun tugas pokok dan fungsi pustakawan tingkat ahli sesuai dengan jenjang 

jabatannya adalah: 

a. Pustakawan Pertama yaitu: 

 

1) Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengembangan koleksi 

2) Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengembangan koleksi 

3) Mengumpul data dalam rangka survei minat pemakai 

4) Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka evaluasi dan penyiangan 

koleksi 

5) Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengolahan bahan pustaka 

6) Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional 

pengolahan bahan pustaka 

7) Melakukan klasifikasi yang bersifat sederhana 

8) Menentukan kata kunci 

9) Membuat sari karangan indikatif 
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10) Menyusun bibliografi indeks dan sejenisnya 

b. Pustakawan Muda yaitu: 

1) Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengembangan 

koleksi 

2) Membuat instrumen dalam rangka survei minat pemakai 

3) Mengolah dan menganalisis data dalam rangka survei  minat pemakai 

4) Menyeleksi bahan pustaka 

5) Menetapkan hasil evaluasi dan penyiangan koleksi 

6) Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengolahan bahan 

pustaka 

7) Menentukan tajuk subjek 

8) Melakukan klasifikasi yang bersifat kompleks 

9) Membuat sari karangan informatif 

10) Menyusun data bibliografi
41

 

 

c. Pustakawan Madya yaitu: 

1) Menyusun tinjauan pustaka 

2) Menjadi penanggung jawab editor dalam pemberian informasi teknis 

3) Menyusun program intervensi pengembangan perpustakaan, 

dokumentasi, dan informasi 

4) Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, 

dokumentasi, dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola 

tingkat provinsi 
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5) Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang kegunaan dan 

pemanfaatan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi tingkat 

provinsi 

6) Melakukan evaluasi paska pameran 

 

d. Pustakawan Utama yaitu: 

1) Menjadi penanggung jawab dalam pembuatan tinjauan kepustakaan 

2) Melakukan penyuluhan tentang pembangunan perpustakaan, 

dokumentasi dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola 

perpustakaan tingkat nasional 

3) Mengevaluasi dan menyempurnakan hasil kajian yang bersifat 

kompleks 

4) Menyempurnakan karya dalam rangka membuat analisis kritik 

terhadap kepustakawanan 

5) Menelaah pengembangan di bidang perpustakaan, dokumentasi, dan 

informasi.
42

 

 

 

3 .  

C. Peningkatan Layanan Perpustakaan 

1. Pengertian pelayanan di perpustakaan 

Pelayanan adalah serangkaian kegiatan, karena itu merupakan  proses. 

Sebagai proses pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, 

meliputi seluruh kehidupan orang dalam masyarakat.
43
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“Berdasarkan pendapat Fisk, et. Al, Samson dan Menor, Tax dan Atuart, 

Ponsignon, et. Al dan Mohr dan Bitner esensi pelayanan adalah suatu proses 

yang terdiri dari serangkaian tindakan, interaksi, aktifitas penting untuk 

menyampaikan jasa kepada pelanggan dimana adalah penyampaiannya ini 

terdapat tujuan menghasilkan keuntungan”.
44

 

Hakikat layanan perpustakaan adalah pemberian layanan informasi kepada 

pemustaka yang berkaitan dengan: 

a. Penyediaan segala bentuk bahan pustaka yang dibutuhkan pemustaka, 

baik untuk digunakan di perpustakaan atau di luar perpustakaan. 

b. Penyediaan berbagai sarana penelusuran informasi yang dapat merujuk 

pada keberadaan bahan pustaka yang dibutuhkan pemustaka, baik yang 

dimiliki perpustakaan atau di luar perpustakaan. 

Jadi hakikatnya layanan perpustakaan adalah penyediaan segala bentuk bahan 

pustaka secara tepat dan akurat sesuia kebutuhan pemustaka penyediaan berbagai 

sarana penelususran informasi. Selain menyediakan bahan pustaka yang 

dibutuhkan pemustaka perpustakaan juga harus menyediakan sarana temu balik 

yang dapat memudahkan pemustaka untuk mencari bahan pustaka yang sesuai 

dengan kebutuhan informasi.
45

 

2. Jenis Layanan Perpustakaan 

Jenis layanan yang ada di perpustakaan menurut yusuf di dalam elfa rahmah 

adalah layanan jasa diperpustakaan, layanan aktif perpustakaan, layanan khusus 

rujukan (referensi), layanan jasa pendidikan pengguna, promosi perpustakaan, dan 

administrasi rutin dalam sistem layanan peminjaman koleksi. Jenis layanan ada 
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beberapa macam, dan biasanya dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan 

masyarakat yang dilayaninya. Beberapa jenis layanan perpustakaan antara lain: 

a. Layanan peminjaman layanan bahan pustaka, Layanan peminjaman bahan 

pustaka (layanan sirkulasi), yaitu layanan kepada pemakai perpustakaan 

berupa peminjaman bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Menurut 

Darmono layanan sirkulasi adalah satu kegiatan di perpustakaan yang 

melayani peminjaman dan pengembalian buku. 

b. Layanan referensi, Yaitu layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk 

koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori, 

buku tahunan yang berisi informasi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak 

boleh dibawa pulang oleh pengunjung dan hanya untuk dibaca ditempat. 

Pada layanan referensi pustakawan tidak hanya menjawab pertanyaan 

substantif tetapi juga membimbing pemustaka untuk memilih, 

menggunakan sarana yang tepat untuk kebutuhan informasinya, dan 

mengarahkan pemustaka ke sumber informasi baik yang ada di 

perpustakaan maupun di luar perpustakaan. 

c. Layanan ruang baca, Layanan ruang baca yaitu layanan yang diberikan 

oleh perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di 

perpustakaan. Layanan ini diberikan untuk mengantisifasi pengguna 

perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang, akan tetapi 

mereka cukup membacanya di perpustakaan. 

d. Layanan audiovisual, Layanan audiovisual yaitu layanan perpustakaan 

khusus untuk  bahan audiovisual. Layanan ini meliputi peminjaman dan 
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pemutaran film, vidio, slide, filmstrip. Bahan yang disediakan berupa film 

cerita, film dokumenter, atau film pengetahuan. 

e. Layanan bercerita, Layanan bercerita, layanan ini untuk perpustakaan 

anak-anak atau perpustakaan sekolah dasar. Layanan ini pada umumnya 

tidak bersifat tetap, akan tetapi dilakukan secara terjadwal. Bentuk layanan 

yang diberikan tidak bersifat perorangan. 

f. Layanan jasa dokumentasi, Layanan jasa dokumentasi yaitu jasa layanan 

berupa penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pengunjung, seperti 

terbitan pemerintah serta peraturan-peraturan perundangan yang 

dikumpulkan oleh perpustakaan. 

g. Layanan penelusuran literatur, Layanan ini biasanya diselenggarakan oleh 

perpustakaan lembaga penelitian dan perpustakaan perguruan tinggi. 

Karena pengguna perpustakaan ini memiliki kesibukannya yang luar biasa, 

tidak sempat mencari sendiri informasi atau literatur yang dibutuhkannya. 

Untuk itu, maka pustakawan harus dapat membantu mereka mencari 

informasi dan literatur yang dibutuhkan dan diminta oleh pemustaka. 

Dalam menyelenggara layanan seperti ini beberapa perpustakaan, 

khususnya perguruan di perguruan tinggi, menempatkan satu meja untuk 

konsultasi bagi pemakai yang membutuhkan layanan penelusuran 

informasi. 

h. Layanan terjemahan, Layanan ini juga sering disebut Current Awareness 

Service atau jasa kesiagaan informasi. Layanan penyebaran informasi baru 

adalah suatu bentuk layanan yang memungkinkan pemustaka mengikuti 
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perkembangan informasi terbaru yang dibutuhkan sesuai dengan bidang 

ilmu yang diminati pemustaka. 

i. Layanan terjemahan, Layanan terjemahan untuk membantu pemustaka 

dalam membaca bahan pustaka yang berbahasa asing di perpustakaan. 

Dengan demikian, maka perpustakaan ini akan mendorong minat dan 

kebiasaan membaca masyarakat. 

j. Layanan jasa silang layan, Jasa pinjam antar perpustakaan banyak dikenal 

dalam dunia perpustakaan terutama dalam tingkat lokal (dalam kota yang 

sama). Layanan semacam ini dapat pula dilakukan dalam bentuk 

pengiriman fotokopi bahan yang diperlukan oleh pengguna dari 

perpustakaan lain. Untuk dapat menyediakan layanan jenis ini, perlu 

dirintis kerja sama dengan perpustakaan-perpustakaan terkait dengan 

ketentuan-ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

k. Layanan penyebaran informasi terseleksi, Penyelenggaraan layanan ini 

tidak terlalu mudah, karena pustakawan yang menyeleksi daftar artikel 

harus mengetahui subjek atau bidang ilmu yang akan diseleksi. Oleh 

karena itu, sebaiknya layanan ini dibantu oleh speasialis subjek, yaitu 

pakar dalam bidang ilmu tertentu yang ditambah pengetahuan 

perpustakaan. Dengan demikian, hasil seleksi yang dikirimkan ke 

pemustaka akan sangat mendekati bidang ilmu pemustaka yang menjadi 

pelanggan layanan ini. 

l. Layanan pembundelan dan perbaikan buku, Melayani reproduksi bahan 

pustaka berbentuk buku, surat kabar dan majalah, melalui farografi, dan 
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fotokopi, sesuia dengan peraturan yang berlaku. Petugas layanan bekerja 

sama dengan petugas reproduksi akan mereproduksi bahan pustaka sesuai 

dengan permintaan. Agar fungsi  layanan perpustakaan dapat dapat tercapai 

secara maksimal, perlu diperhatikan beberapa hal berikut ini. 

1) Adanya iklim yang kondusif untuk menciptakan minat membaca 

dan kebiasaan atau budaya membaca. 

2) Tersedianya koleksi yang sesuai dengan kebutuhan dan selera 

pemustaka. 

3) Perpustakaan diselenggarakan dengan teratur dan diorganisasi 

secara baik, artinya perpustakaan dikelola dengan baik dan bertumpu 

pada manajemen penyelenggaraan perpustakaan serta adanya tertib 

administrasi. 

4) Pemustaka mengetahui cara-cara pemanfaatan perpustakaan 

dengan baik. Untuk menunjang ini, perpustakaan perlu membuat 

rambu-rambu atau peraturan kepada pemustaka tentang cara-cara  

mencari atau menemukan informasi di perpustakaan.
46

 

3. Sistem Pelayanan  Perpustakaan 

Sistem pelayanan perpustakaan secara umum dapat dikelompokkan atas dua 

jenis, yakni: sistem pelayanan tertutup, dan sistem pelayanan terbuka. 

a. Sistem  pelayanan tertutup (Closed Access) 

Sistem layanan tertutup (Closed Acees) adalah sistem pelayanan tertutup 

dimana pengunjung tidak boleh masuk ke ruangan koleksi, tetapi  koleksi  
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yang dibutuhkan harus diambil oleh petugas. Penelusuran/pencarian 

koleksi harus melalui katalog. Petugas selain mencatat peminjaman dan 

pengembalian,juga mengambil dan mengembalikan koleksi ke rak. 

“Menurut Soeatminah sistem pelayanan tertutup adalah suatu sistem 

pelayanan yang tidak memperbolehkan pengunjung masuk ke ruangan 

koleksi. Pengunjung memilih pustaka yang ingin dipinjamkan melalui catalog 

perpustakaan, dan setelah ditemukan sandi bukunya dapat meminta kepada 

petugas untuk mengambilnya”. 
47

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa System layanan tertutup  

adalah system layanan yang tidak memberikan kebebasan kepada pengguna dalam 

melihat atau mengambil koleksi yang mereka butuhkan dengan sendirinya, akan 

tetapi melalui tugas perpustakaan. 

b. Sistem pelayanan terbuka (closed access) 

Sistem layanan terbuka adalah sistem yang memberikan kebebasan kepada 

pengunjung untuk memasuki ruang koleksi dan memilih sendiri koleksi 

yang dibutuhkannya. Sistem layanan terbuka menurut purwani adalah 

suatu layanan yang kemungkinan pengguna untuk masuk ke ruang keleksi 

untuk memilih, mengambil sendiri koleksi yang  sesuia. 

Dari pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa sistem layanan terbuka 

adalah suatu sistem yang memberikan kebebasan pada pengguna untuk mencari 

sendiri informasi yang dibutuhkan.
48
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4. Strategi dalam Peningkatan Pelayanan 

Dari uraian sebelumnya, dapat terlihat bahwa kunci keberhasilan 

penyelenggaraan jasa layanan adalah pemakai jasa. Dalam hal ini kepuasan 

pemustaka merupakan barometer atau indikator keberhasilan suatu perpustakaan. 

Layanan berkualitas yang dapat memuaskan pemustaka ditentukan oleh pihak 

perpustakaan itu sendiri, terutama sumber dayanya. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan selalu memperhatikan kepuasan pemustaka atas layanan yang diberikan 

serta selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas layanan sesuai tuntutan 

pemustakanya. Untuk itu, dalam pembahasan berikut akan dijelaskan secara 

terinci mengenai kualitas layanan perpustakaan berbasis pemustaka dan strategi 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. 

Kualitas pelayanan mengacu pada segala sesuatu yang menentukan kepuasan 

pelanggan. Suatu produk atau jasa yang dihasilkan dapat dikatakan berkualitas 

apabila sudah sesuai dengan keinginan pelanggan, dapat dimanfaatkan dengan 

baik serta diproduksi dengan cara yang baik dan benar. Untuk itu, penyajian 

bahan pustaka dan layanan perpustakaan memang harus berorientasi pada 

pemustaka sebagai pemakai jasa perpustakaan.  

Guna memahami kualitas layanan berikut diuraikan beberapa karakteristik 

mengenai kualitas layanan,  seperti yang dituturkan Zeithami dalam Kosasih yang 

membagi kualitas layanan menjadi dalam beberapa dimensi sebagai berikut: 

a. Tangibles (berwujud), berkenaan dengan daya tarik  fasilitas fisik, 

perlengkapan, dan material yang digunakan perusahaan, serta penampilan 

karyawan. 

b. Reliability (kehandalan), kinerja pustakawan harus handal dan akurat 

sehingga meminimalisasi kesalahan. 
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c. Responsiveness (daya tanggap), berkenaan dengan kesediaan dan 

kemampuan para karyawan untuk membantu para pelanggan dan 

merespon permintaan mereka, serta menginformasikan kapan jasa akan 

diberikan dan kemudian memberikan jasa secara cepat.
49

 

d. Competence (pengetahuan dan keterampilan), pustakawan harus terlatih 

dalam memberi layanan kepada pemustaka. 

e. Access (kemudahan hubungan), suasana perpustakaan harus 

menyenangkan dan tersedia sarana komunikasi sehingga pelacakan 

informasi dapat dilakukan dengan cepat. 

f. Courtesy (perilaku), setiap pustakawan harus bersikap sopan, bersahabat, 

tanggap, dan ramah kepada pemustaka. 

g. Communication (komunikasi), pustakawan harus mampu mendengarkan 

keinginan dan aspirasi pemustaka dan kesediaan menyampaikan informasi 

terbaru kepada pemustaka. 

h. Credibility (kejujuran), pustakawan harus mejunjung tinggi sifat 

kejujurannya baik terhadap diri sendiri, sesama pustakawan dan terhadap 

pemustaka. 

i. Security (keamanan), pelayanan perpustakaan harus menjamin 

keselamatan fisik, kenyamanan, dan keamanan barang-barang yang 

dianggap rahasia dan berharga.
50

 

Understanding the customer (memahami kebutuhan), pustakawan mampu 

menggali, mengidentifikasi, dan memahami kebutuhan pemustaka. Bila 

pustakawan mampu memahami dan menerapkan kesepuluh kriteria tersebut maka 

layanan yang diberikan pasti akan memuaskan pemustaka. 

“Kosasih juga menyatakan bahwa kualitas layanan  yang baik adalah apabila 

pustakawan bersedia melayani pemustaka dengan senang hati, bersedia 

membantu. Seperti bertanya kepada pemustaka sebelum mereka bertanya”.
51

 

 Jadi, pustakawan tentunya harus proaktif dalam memberikan layanan terbaik 

bagi pemustaka dengan dukungan sumber informasi dan dukungan sarana 

penelusuran yang memadai serta sarana layanan perpustakaan lainnya. 

                                                 
49

 Vera Devani, Aryo Adi Kuncoro, “ Strategi Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Perpustakaan UIN Suska Riau Dengan Menggunakan Metode Kano”, Jurnal Sains, Teknologi dan 

Industri, Vol. 10, No. 1, 2012, hlm. 99-100. Dari Situs:http://ejournal.uin-suska.ac.id. Diakses 8 

November 2021, 18: 13. 
50

 Saifuddin A. Jasa Informasi...,  hlm. 253. 
51

 Saifuddin A. Jasa Informasi...,  hlm. 253. 



47 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, secara garis besar penyajian pelayanan 

perpustakaan yang berkualitas dapat dipandang dari dua aspek, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Functional quality, artinya perpustakaan dengan fungsinya sebagai 

sumber informasi perlu melengkapi koleksinya secara terus menerus dan 

terbaru dalam berbagai format. 

b. Technical quality, artinya perpustakaan perlu memiliki sumber daya 

manusia yang handal dengan kualifikasi teknis yang baik, 

mengaplikasikan akses keteknologi informasi yang relevan, serta 

menunjukkan sikap melayani dan terampil dalam melakukannya. 

Terkait dengan kualitas pelayanan perpustakaan, Sutamo juga 

mengemukakan mengenai layanan perpustakaan yang efektif, yaitu layanan yang 

dapat memenuhi keinginan pemustaka dalam hal: Penyedia informasi yang sesuai 

dengan keinginan pemustaka. 

a. Waktu yang tepat, leluasa, memadai, dan tidak terlalu mengikat. 

b. Kebebasan, tata cara, dan akses informasi, tidak kaku dengan 

pengawasan longgar, tetapi tertib, kondusif, dan simpatik. 

c. Suasana yang menyenangkan, aman, tenang, dan tentram. 

d. Sikap dan perilaku petugas yang penuh perhatian, ramah, bersifat 

membimbing, dan menguasai masalah. 

e. Tata tertib perpustakaan yang sederhana. 

f. Adanya fasilitas dan kemudahan dalam menggunakan fasilitas dan 

sumber informasi di perpustakaan.
52

 

Langkah-langkah strategis dalam peningkatan kualitas pelayanan 

perpustakaan berbasis pemustaka, seperti diuraikan oleh Lasa, berikut ini: 
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a. Perubahan sikap, Sikap petugas atau staf pelayanan perlu diubah dan 

yang bersikap birokrasi menjadi sikap siap membantu dan menolong 

dengan keikhlasan dan profesional. Staf pelayanan perlu memahami dan 

melakukan layanan dengan kecakapan, tanggap, kepastian, ketegasan, 

dan dapat dibuktikan. 

b.  Perubahan orientasi, Perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi perlu 

mengubah orientasi produk ke orientasi pengguna. Perubahan ini 

merupakan usaha penyesuaian diri dengan lingkungan dan untuk itu perlu 

adanya pendekatan kepada pemustaka dan penerapan pengawasan mutu 

pelayanan terpadu. 

c. Mengikutsertakan pengguna dalam pengambilan keputusan, Dengan 

melibatkan pemustaka dalam pengambilan keputusan, besar pengaruhnya 

terhadap eksistensi perpustakaan. Langkah-langkah ini memiliki 

beberapa hal yang positif anatara lain: 

1) Perpustakaan akan bertanggung jawab kepada pemustaka 

2) Merangsang timbulnya inovasi-inovasi baru 

3) Keputusan di tangan pemustaka dalam penentuan kualitas layanan 

4) Memberi kesempatan dalam pemilihan informasi 

5) Memberi kesempatan para pemakai untuk memiliki komitmen 

terhadap pelayanan perpustakaan (Obsom dalam Lasa).
53

 

d. Penataan manajemen, Sebagian besar perpustakaan kita menghadapi 

persoalan manajemen terutama masalah struktur. Struktur organisasi 

merupakan mekanisme formal dalam pengelolaan lembaga dengan 

pembagian tugas, kewajiban, wewenang, tanggung jawab, dan hak yang 

jelas kepada masing-masing pribadi atau kelompok. Kemudian dalam 
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penyusunan struktur ini perlu diperhatikan kompleksitas, formalitas dan 

srukturisasi. 

e. Pemanfaatan teknologi informasi, Dengan menerapkan teknologi 

informasi dalam kegiatan perpustakaan maka dapat dipermudah dan 

dipercepat tugas-tugas kepustakawanan dalam hal pengumpulan, 

pengolahan, penyimpanan, pengawetan, dan pemberdayaan informasi. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi ini perlu kesiapan sumber daya 

manusia yang mampu mengoperasikannya baik pustakawan maupun 

non-pustakawan. 

f. Promosi, Promosi merupakan bentuk komunikasi untuk 

memperkenalkan produk (barang atau jasa) kepada calon pelanggan 

agar mereka bersedia membeli atau memanfaatkannya. 

g. Fasilitas, Perbaikan fasilitas layanan perpustakaan perlu diperhatikan. 

Fasilitas ini dapat meliputi gedung dan tata ruangnya, alat penelusuran, 

penyediaan jaringan internet, alat komunikasi, alat reproduksi (mesin 

foto kopi, printer, scanner), ereader untuk membaca ebook, alat baca 

film mikro atau mikrofis. Fasilitas lain yang perlu diperhatikan adalah 

fasilitas penunjang seperti musholla, kantin, ruang diskusi, ruang 

pertemuan, dan tempat parkir yang nyaman dan aman. 

h. Jaringan/Networks, Mengingat berbagai keterbatasan maka layanan 

perpustakaan pada umumnya kurang optimal. Oleh karena itu, perlu 

membentuk sistem jaringan layanan perpustakaan sehingga mampu 

membentuk kekuatan baru. 
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i. Kewirausahaan/entrepreneurship, Sebagai lembaga yang bergerak di 

bidang jasa maka dalam sistem layanan perpustakaan perlu menerapkan 

semangat kewirausahaan, yakni suatu semangat, sikap, kemampuan, dan 

perilaku dalam penanganan usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan, dan menerapkan cara kerja yang produktif 

dengan cara kerja yang efesien. 

j. Membangun budaya organisasi/corporate culture budaya organisasi 

adalah sikap percaya diri, bertindak,berfikir, dan berperilaku yang 

tertanam pada tiap anggota kelompok (organisasi,perusahaan,yayasan, 

atau lembaga) secara bersama-sama memajukan kelompok mereka dan 

hal ini merupakan kebanggan tersendiri. 

Demikian uraian mengenai beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam 

mengupayakan layanan perpustakaan yang berkualitas guna memuaskan 

pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasinya.
54

 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan perpustakaan 

secara prima dan maksimal sangatlah penting bagi keberadaan perpustakaan 

sehingga dengan pelayanan yang baik dapat memuaskan pengguna perpustakaan 

dengan harapan dapat memenuhi standar yang telah diamanatkan oleh undang-

undang. 

5.  Sikap Pustakawan 

Dalam hal ini, ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh seorang 

pustakawan. Pertama, pustakawan sebagai penyedia informasi bukan lagi sebagai 
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book custodian artinya pustakawan yang informed, mempunyai informasi yang 

lengkap mengenai koleksi yang dimiliki. Pustakawan harus membaca buku-buku 

yang menjadi koleksi, sehingga bisa menjadi pustakawan yang solutif saat 

pemustaka kesulitan menemukan informasi yang mereka butuhkan. Dengan 

menunjukkan bahan pustaka yang tepat untuk pemustaka artinya pustakawan 

menetahui apa yang menjadi kekayaan perpustakaan. 

Kedua, jalinan komunikasi  yang akrab antara pustakawan dengan pemustaka 

akan sangat membantu pemustaka untuk menemukan informasi yang tepat untuk 

kebutuhannya. Lebih dari itu, pustakawan akan lebih mengenal pemustaka serta 

kebutuhan informasinya sebagai dasar untuk pengembangan koleksi perpustakaan 

selanjutnya.
55

 

 

6. Kendala Dalam Memberikan Pelayanan 

Kendala adalah faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi atau 

mencegah pencapaian sasaran, kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksanaan 

suatu kegiatan. 

Kendala juga dapat  diartikan berbagai hal yang dapat menghalangi 

seseorang, sekelompok, atau suatu organisasi untuk mencapai tujuannya, sehingga 

berbagai cara harus dilakukan untuk mengatasinya, demi tercapainya tujuan yang 

diinginkan.
56

 Adapun beberapa kendalanya yaitu: 

a. Aspek Kelembagaan 
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Tidak adanya kesatuan strutur perpustakaan merupakan bukti bahwa 

aspek kelembagaan perpustakaan sangat rapuh. 

b. Pendanaan  

Aspek kelembagaan yang lemah akan membawa dampak berupa 

minimnya anggaran yang dialokasikan oleh pemerintah di bidang 

perpustakaan. 

c. Sumber daya manusia 

Pustakawan merupakan ujung tombak bagi keberhasilan suatu 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca masyarakat. 

d. Gedung atau ruangan perpustakaan 

Gedung atau ruangan perpustakaan belum memperoleh tempat yang 

terhormat di lingkungan pemerintah  kabupaten, sekolah, maupun desa. 

e. Koleksi Bahan Pustaka Yang Terbatas 

Kelemahan utama perpustakaan selama ini adalah minimnya pengadaan 

bahan pustaka baru setiap tahun.  

f. Minat Baca Masyarakat 

Minat baca masyarakat yang rendah hendaknya tidak dijadikan 

“legitimasi” atau alasan pembenaran bagi terpuruknya dunia perpustakaan 

secara umu. 
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D. Efektivitas Job Description dalam Peningkatan Pelayanan 

Perpustakaan 

Sumber daya manusia merupakan asset penting bagi perusahaan, secara tidak 

langsung sumber daya tersebut merupakan harta paling berharga. Melalui sumber 

daya manusia suatu organisasi akan mampu berkembang dan sebaliknya, 

kehancuran organisasi atau perusahaaan dapat ditentukan sumber daya manusia. 

Untuk itu konsep pengelolaan karyawan atau pegawai menjadi penting dalam 

organisasi. Melihat pentingnya sumber daya manusia (SDM) dalam mendukung 

kemajuan suatu organisasi tersebut harus berusaha untuk mendapatkan tenaga 

kerja yang tepat baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Pembagian kerja mutlak diperlukan, sebab tanpa adanya pembagian kerja 

mareka akan bekerja menurut kemauan sendiri-sendiri tanpa menghiraukan tujuan 

organisasi atau perusahaan secara keseluruhan yang berakibat tidak tercapainya 

tujuan organisasi atau paling tidak tujuan organisasi akan terhambat 

pencapaiannya, oleh karena itu di dalam suatu organisasi perlu sekali adanya 

pembagian kerja yang baik yang dapat memberikan penjelasan bagi para 

karyawan untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan beban kerja 

yang menjadi tanggung jawab, sehingga proses organisasi dapat berjalan dengan 

lancar, untuk itu perlu diadakan pembagian kerja agar masing-masing karyawan 

memperoleh tugas masing-masing untuk dipertanggung jawabkan, dengan 

demikian pembagian kerja sangat penting artinya di dalam pelaksanaan tugas-

tugas tersebut, karena dengan adanya pembagian kerja yang di emban oleh para 

pelaksanaannya sehingga pekerjaan lebih mudah dan lancar. 
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Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan seseorang karyawan, 

karena mungkin saja seorang karyawan sanggup diberi tugas yang banyak namun 

apakah ia mampu untuk menyelesaikannya. Untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan perlu adanya efektivitas kerja, karena efektivitas kerja berkaitan 

dengan adanya akibat yang dikehendaki, maksudnya bahwa pelaksanaan 

pekerjaan yang dilakukan harus menghasilkan sesuatu tujuan yaitu hasil yang 

optimal. Adapun efektivitas itu sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah pembagian kerja.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini, maka penelitian ini menggunakan motode penelitian kualitatif. Strauss dan 

Corbin mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang 

menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan pelaku yang dapat diamati. Kualitatif  berarti sesuatu yang berkaitan dengan 

aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. 

Meleong lebih lanjut mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara 

holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusu yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif ini lebih 

kepada penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam 

kehidupan real dengan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena: apa 

yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya.
59
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B. Lokasi 

Lokasi penelitian ini adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yang 

beralamat di Lamgugop, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yaitu kepala 

bidang layanan perpustakaan, pustakawan dan pemustaka. 

D. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif  adalah suatu yang 

mutlak, karena peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus 

pengumpul data. Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai 

instrumen adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat 

menyesuaikan diri dengan setting penelitian, keputusan yang berhubungan dengan 

penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan terarah, demikian juga dengan 

informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara informan dalam memberikan 

informasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui mengamati 

perilaku dalam situasi tertentu kemudian mencatat peristiwa yang diamati 

dengan sistematis dan memaknai peristiwa yang diamati. 
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3. Wawancara atau interview 

Interview (wawancara) adalah percakapan dengan bertatap muka dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi faktual, untuk menaksir dan menilai 

kepribadian individu, atau untuk tujuan- tujuan konseling atau penyuluhan 

atau tujuan lain.
60

 Dapat disimpulkan bahwa wawancara atau interview 

merupakan salah satu dari beberapa teknik dalam mengumpulkan 

informasi atau data. Wawancara adalah proses percakapan yang dilakukan 

oleh interviewer dan interviewee dengan tujuan tertentu, dengan pedoman, 

dan bisa bertatap muka maupun melalui alat komunikasi tertentu.
61

 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang bersifat 

nonbehavior, dalam hal ini ialah data dokumen. Metode dokumentasi 

dapat didefinisikan sebagai pencatatan secara sistematis gejala- gejala 

yang diteliti yang terdapat pada dokumen. Data dokumen dapat berupa 

tulisan atau lukisan (gambar), dapat pula berupa benda- benda.
62

 

  

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data menurut Sumadi Suryabrata adalah alat yang 

digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan aktivitas 

atribut- atribut psikologis. Atribut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya 
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digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Sumadi 

mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. 

Sedangkan untuk atribut non- kognitif, perangsangnya adalah pernyataan. 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan instrumen penelitian ialah 

alat bantu yang digunakan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang diolah dan disusun secara sistematis.
63

 

Instrument yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara. Dimana 

peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan kepada pihak-pihak yang kan 

diwawancarai, Untuk memperoleh data yang diinginkan. Serta juga dengan cara 

observasi langsung yaitu melihat langsung keadaan di lapangan. Apakah sesuai 

dengan data yang didapat atau malah sebaliknya. Dengan demikian maka peneliti 

bisa secara langsung mengetahuinya. 

G. Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis data kualitatif adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori 

menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesis menyusun ke dalam pola-pola 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
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sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
64

Adapun langkah-

langkah yang peneliti lakukan di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data di sini dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan 

tindakan. Penyajian data ini dilakukan supaya data dapat terorganisasikan 

dan mudah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. 

 

 

 

H. Uji Keabsahan Data 

Menetapkan keabsahan data (data trustworthiness) diperlukan teknik 

pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Moleong 

keempat kriteria tersebut adalah: 1)derajat kepercayaan (credibility),                    
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2) keteralihan (transferability), 3) kebergantungan (dependability), dan 4) 

kepastian (confirmability). Keempat pengujian di atas yang paling utama adalah 

uji kredibilitas data, yaitu dengan melakukan perpanjangan pengamatan, 

maningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi teman sejawat, member check, dan 

analisis kasus negatif. 

Pengujian kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi. Menurut 

Sugiyono teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama yaitu 

teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi untuk 

sumber data yang sama secara serentak. Triangulasi juga dapat diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggambungkan berbagai teknik 

pengumpulan data sari sumber data yang ada. 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan:  

1. Triangulasi pengumpulan data, dilakukan dengan membandingkan data 

yang dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui 

observasi atau informasi yang diperoleh melalui studi dokumentasi.  

2. Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara menanyakan kebenaran 

suatu data atau informasi yang diperoleh dari seorang informan kepada 

informan lainnya.  

3. Pengecekan anggota dilakukan dengan cara menunjukan data atau 

informasi, termasuk interpretasi peneliti, yang telah disusun dalam format 

catatan lapangan. Catatan lapangan tersebut dikonfirmasi langsung dengan 
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informan untuk mendapatkan komentar dan melengkapi informasi lain 

yang dianggap perlu. Komentar dan tambahan informasi tersebut 

dilakukan terhadap informan yang diperkirakan oleh peneliti.  

4. Diskusi teman sejawat dilakukan terhadap orang yang menurut peneliti 

memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan, agar data dan informasi 

yang telah dikumpulkan dapat didiskusikan dan dibahas untuk 

menyempurnakan data penelitian. Pengecekan ini dilakukan untuk 

mendapatkan komentar setuju atau tidak, untuk melengkapi informasi 

yang perlu dilengkapi. Komentar atau tambahan informasi digunakan 

untuk memperbaiki catatan yang telah dikumpulkan peneliti selama di 

lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perpustakaan Wilayah Provinsi Aceh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Aceh pertama didirikan pada 

tahun 1969 dengan nama Perpustakaan Negara yang berlokasi pada salah satu 

ruangan seluas 12m
2
 di Kantor Perwakilan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh dengan Jumblah koleksi saat itu sebanyak 80 

eksemplar dan 2 orang pegawai. Berdasarkan SK Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan  No. 8429/c/B.3/1979 namanya berubah menjadi Perpustakaan 

Wilayah. Pada Tahun 1989, terbitlah Keppres No. 11/1989 yang mengatur bahwa 

Perpustakaan Wilayah berubah nama menjadi Perpustakaan Daerah. Kemudian 

dengan terbitnya Keppres No. 50/1997 tentang perubahan sruktur organisasi 

perpustakaan nasional RI, berdampak pula pada perubahan nama dari 

Perpustakaan Daerah menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi Daerah Istimewa 

Aceh. Terbitnya Perda No. 39 Tahun 2001, Perpustakaan Nasional Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh telah menjadi salah satu lembaga daerah dengan nama 

Badan Perpustakaan Provinsi NAD. Terakhir UUD 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintah Aceh dan Qanun No. 5/2007 tentang Perubahan Struktur Organisasi 

Pemerintah Daerah, maka Badan Perpustakaan Provinsi Aceh digabung dengan 

Badan Arsip Provinsi Aceh sehingga namanya menjadi Badan Arsip dan 

Perpustakaan Provinsi Aceh, dan di awal tahun 2017 Badan Arsip dan 
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Perpustakaan Aceh telah berganti nomenklatur baru Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh setiap tahunnya menambah koleksi 

buku, rak buku, meja dan kursi baca, serta pemeliharaan jaringan LAN serta 

mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dari lembaga pemerintah 

maupun NGO seperti Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Nasional RI, 

Perpustakaan Nasional Australia, Persatuan Pustakawan Malaysia, World Vision, 

Goethe Institute, UNESCO, Kota Augsburg Jerman, dan lain- lain.    

2. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan Wilayah Provinsi Aceh 

Visi 

Arsip dan Perpustakaan sebagai sumber informasi dan sarana 

pembangunan SDM yang Islami. 

Misi 

a. Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen dan bukti 

akuntabilitas. 

b. Meningkatkan pelayanan dan sarana kearsipan dan perpustakaan 

c. Menggali, menyelematkan, melestarikan dan memanfaatkan khasanah 

budaya Aceh dan nilai-nilai dinul islam. 

d. Meningkatkan kemapuan dan profesionalisme aparatus kearsipan dan 

perpustakaan. 

e. Membina dan mengembangkan minat dan budaya baca. 

f. Masyarakat meningkatkan peran perpustakaan sebagai sarana dan 

pembangunan SDM. 
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g. Membina kerja sama kearsipan dan perpustakaan didalam dan luar 

negeri. 

 

3. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Gambar 4.1 

 
Sumber: Dokumentasi dan Hasil Pengamatan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh.
65

 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini  peneliti akan menjelaskan hasil penelitian dari berbagai 

permasalahan  yang diperoleh di lapangan. Data penelitian tentang efektivitas job 

description tenaga kepustakaan dalam peningkatan layanan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek yang menjadi informan dalam penelitian yaitu kepala bidang 

layanan perpustakaan, pustakawan dan pemustaka pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh. Berikut hasil penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan. 

                                                 
65

 Dokumentasi Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 19 oktober 2021. 
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1. Pelayanan Pustakawan dalam Melayani Pengunjung di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Untuk mengetahui pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, peneliti mengajukan pertanyaan terkait 

perumusan masalah. Adapun butir Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan 

kepada kepala bidang layanan perpustakaan yaitu: apa saja jenis pelayanan yang 

terdapat pada perpustakaan ini? 

 

Kabid Layanan Perpustakaan: pelayanan perpustakaan, pelayanan 

minat baca, pelayanan otomasi, pelayanan pustaka keliling.
66

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apa saja jenis pelayanan yang terdapat di 

perpustakaan ini? 

 

Pustakawan A: pelayanan pengembalian buku, peminjaman buku, 

pelayanan reverensi, adm untuk membuat kartu dan bebas pustaka dan 

pelayanan sabtu miggu.
67

 

Pustakawan B: pelayanan pengembalian buku,pemijaman buku, OPAC, 

layanan ruang baca anak, layanan sabtu minggu.
68

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi  di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh data yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh mempunyai beberapa jenis layanan yaitu: 

                                                 
66

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa 12 oktober 2021. 
67

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
68

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
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layanan perpustakaan, layanan pustaka keliling dan layanan iPustaka Aceh 

(perpustakaan digital).
69

 

Gambar 4.2 

Statistik Layanan Perpustakaan 

 
Sumber: Dokumentasi dan Hasil Pengamatan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh.
70

 

 

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: bagaimanakah pelayanan yang bapak berikan 

kepada pemustaka? 

Kabid Layanan: bisa memberikan pelayanan yang prima kepada 

pemustaka.
71

 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: bagaimanakah pelayanan yang ibu  

berikan agar pemustaka menarik untuk datang ke perpustakaan? 

 

                                                 
69

 Observasi Pada Tanggal 12 oktober 2021. 
70

 Dokumentasi Statistik Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 12 oktober 2021. 
71

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa 12 oktober 2021. 
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Pustakawan A: sesuai dengan visi misi perpustakaan karena visi misi 

yang ada sudah kesepakatan bersama.
72

 

Pustakawan B: visi misinya sesuai dengan visi misi yang sudah 

diterapkan dan kesepakatan bersama.
73

 

  

Gambar 4.3 

Kode Etik Ikatan Pustakawan Indonesia 

 
Sumber: Dokumentasi dan Hasil Pengamatan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh.
74

 

 

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apa saja tugas pustakawan di perpustakaan 

ini? 

 

Kabid Layanan: tugas pustakawan yaitu penyiangan, pengolahan dan 

pelayanan diantaranya: peminjaman dan pengembalian buku, pelayanan 

membuat kartu perpustakaan, pelayanan OPAC, pelayanan ruang baca 

untuk anak, pelayanan bebas pustaka, layanan perpustakaan keliling, 

kegiatan bidang minat baca dan mengelola kegiatan otomasi.
75

 
 

 

                                                 
72

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
73

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, kamis 25 

oktober 2021. 
74

 Dokumentasi Kode Etik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 25 oktober 2021. 
75

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa 12 oktober 2021. 
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apa saja tugas pustakawan di 

perpustakaan ini 

 

Pustakawan A: tugas pustakawan sesuai dengan apa yang sudah di 

tetapkan oleh atasan yaitu memberikan pelayanan dan shelving (menyusun 

buku ke rak)
76

 

Pustakawan B: sesuai dengan yang diberikan atasan seperti menyusun 

buku, sirkulasi dan administrasi.
77

 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pustakawan memiliki tugas sebagai 

berikut: melayani pemustaka, menyusun buku di rak (shelving), pengolahan buku, 

penyiyangan buku, mengelola bidang otomasi, pustaka keliling dan kegiatan 

minat baca.
78

 

Pertanyaan keempat yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah sistem peminjaman 

buku manual atau digital? 

 

Kabid Layanan: bisa online melalui aplikasi dan bisa manual.
79

 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah sistem peminjaman buku manual 

atau digital? 

                                                 
76

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
77

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, kamis 25 

oktober 2021. 
78

  Observasi Pada Tanggal 12 oktober 2021. 
79

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa 12 oktober 2021. 
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Pustakawan A: sistemnya digital, peminjaman buku harus pakek kartu 

jika tidak ada kartu kita sarankan photo kopi.
80

 

Pustakawan B: sekarang memakai komputer dan stampel tanggal manual 

karena book drop rusak.
81

 

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa sistem peminjaman buku saat ini 

menggunakan komputer dan stampel manual karena mesin peminjaman buku atau 

book drop rusak.
82

 

Pertanyaan kelima yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: berapakah jangka waktu pengadaan koleksi? 

 

Kabid Layanan: kita setiap tahun mengusulkan penambahan koleksi dan 

alhamdulillah ada penambahan setiap tahunnya walaupun kita harus 

melakukan penyiayangan juga.
83

 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: berapakah jangka waktu pengadaan 

koleksi? 

Pustakawan A: satu tahun sekali.
84

 

Pustakawan B: setahun sekali.
85

 

 

                                                 
80

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
81

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
82

 Observasi Pada Tanggal 12 oktober 2021 
83

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

kamis 25 oktober 2021. 
84

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
85

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, kamis 25 

oktober 2021. 
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Pertanyaan keenam yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: bagaimana sistem pelayanan yang ada di 

perpustakaan ini? 

 

Kabid Layanan: kita di sini ada tiga kasi yaitu layanan otomasi, minat 

baca jadi masing-masing kasi mempunyai sistem pelayanan tersendiri ada 

yang digital dan non digital.
86

 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: bagaimana sistem pelayanan yang ada di 

perpustakaan ini? 

Pustakawan A: kita di sini sistem pelayanannya terbuka.
87

 

Pustakawan B: sistem pelayanan terbuka.
88

 
 

[[[ 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa sistem pelayanannya terbuka yang 

mana bisa dilihat pemustaka bebas mengambil buku yang diinginkan di rak 

bagian mana saja.
89

 

Pertanyaan ketujuh yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah semua buku yang dibutuhkan oleh 

masyarakat umum tersedia di perpustakaan ini? 

 

                                                 
86

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

kamis 25 oktober 2021 
87

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, kamis 25 

oktober 2021. 
88

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, senin 29 

oktober 2021. 
89

 Observasi Pada Tanggal 12 oktober 2021. 
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Kabid Layanan: belum, belum melengkapi.
90

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah semua buku yang dibutuhkan 

oleh masyarakat umum tersedia di perpustakaan ini? 

Pustakawan A: dilihat dari kebutuhan pemustaka ya belum lengkap tapi 

rata-rata perpustakaan  tidak ada yang sempurna lengkap juga.
91

 

Pustakawan B: belum lengkap karena gedung disini bersifat sementara 

dan ruangannya juga terbatas.
92

 

 

Pertanyaan kedelapan yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah buku-buku sejarah 

Aceh banyak tersedia di Perpustakaan ini? 

 

Kabid Layanan: ada. Tersedia itu di bidang deposit.
93

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah buku-buku sejarah Aceh banyak 

tersedia di Perpustakaan ini? 

 

Pustakawan A: ada, ditempatkan di lantai tiga karena buku sejarah Aceh 

itu koleksi langka yang hanya bisa di baca di tempat atau di photo kopi.
94

 

Pustakawan B: ada di lantai tiga.
95

 

 

                                                 
90

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa 12 oktober 2021. 
91

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
92

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
93

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

kamis 25 oktober 2021 
94

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
95

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
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Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh memiliki koleksi buku sejarah Aceh.
96

 

Pertanyaan kesembilan yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: berapakah jumlah pegawai 

yang bekerja di perpustakaan ini? 

 

Kabid Layanan: kita 38 orang.
97

 

Pertanyaan kesepuluh yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: berapakah jumlah staf honorer 

dan PNS? 

Kabid Layanan: honorer 15 orang dan PNS 23 orang.
98

 
 

 

Pertanyaan kesebelas yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apa saja syarat yang harus 

dipenuhi untuk menjadi anggota perpustakaan? 

Kabid Layanan: untuk mahasiswa membawa KTM dan untuk masyarakat 

umum membawa KTP dan bisa daftar online melalui aplikasi.
99

   

                                                 
96

 Observasi Pada Tanggal 12 oktober 2021. 
97

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa  12 oktober 2021. 
98

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa  12 oktober 2021. 
99

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa  12 oktober 2021. 
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apa saja syarat yang hasrus dipenuhi 

untuk menjadi anggota perpustakaan? 

 

Pustakawan A: untuk mahasiswa membawa KTM dan untuk masyarakat 

umum membawa KTP dan bisa daftar online melalui aplikasi. Untuk 

meminjam buku harus menggunakan kartu.
100

 

Pustakawan B: untuk mahasiswa pas photo, surat aktif kuliah, isi formulir 

dan tanda tangan kampus.
101

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa syarat untuk menjadi anggota 

perpustakaan yaitu: untuk mahasiswa KTM, pas photo, surat aktif kuliah dan 

mengisi formulir. Dan untuk siswa dan masyarakat umum KTP/KTS dan mengisi 

formulir yang telah disediakan.
102

 

Pertanyaan kedua belas yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: pada jam berapa perpustakaan 

buka dan tutup? 

Kabid Layanan: kita buka jam delapan pagi dan tutup setengah lima. 

sore.
103

 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: pada jam berapa perpustakaan buka dan 

tutup? 

                                                 
100

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
101

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, kamis,  25 

oktober 2021. 
102

 Observasi Pada Tanggal 12 oktober 2021. 
103

 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 

selasa  12 oktober 2021. 
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Pustakawan A: sebenarnya jam delapan pagi sudah buka untuk 

pelayanan, setengah satu istirahat dan setengah lima sore tutup.
104

 

Pustakawan B: jam delapan dan tutup setengah lima sore.
105

 
 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa jam buka dan tutup perpustakaan sudah 

sesuai dengan ketetapan yang ada yaitu buka jam delapan pagi dan tutup jam 

setengah lima sore.
106

 

Pertanyaan ketiga belas yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: strategi apa yang bapak 

lakukan untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan? 

Kabid Layanan: yang pertama terus meningkatkan sarpras, yang kedua 

kita mengusahakan untuk menambahkan koleksi buku dan terus 

meningkatkan aplikasi Ebook yaitu iPustaka dan yang ketiga 

meningkatkan SDM sesuai background pustaka dan yang paling penting di 

dalam ini humanis dan bisa melakukan layanan yang prima.
107

 
 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: strategi apa yang ibu lakukan untuk 

meningkatkan pelayanan perpustakaan? 

Pustakawan A:strateginya promosi, perpustakaan keliling dan 

workshow.
108

 

Pustakawan B: promosi di luar seperti pustaka keliling di hari sabtu 

minggu ada juga promosi keluar daerah namanya workshow atau 

kampanye membaca.
109

 

 

 

 

                                                 
104

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
105

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
106

 Observasi Pada Tanggal 13 oktober 2021. 
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 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh,  

kamis  25 oktober 2021. 
108

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, kamis  25 

oktober 2021. 
109

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
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a.  Hard Competency 
 

 

Selanjutnya di bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa pertanyaan 

mengenai kualitas pelayanan pustakawan dalam aspek hard competency 

pustakawan yang peneliti ajukan kepada pemustaka. Adapun butir pertanyaannya 

yaitu: 

Pertanyaan keempat belas yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: apakah pustakawan Dinas Purpustakaan dan Kearsipan 

Aceh sudah memenuhi tugasnya selaku seorang pustakawan? 

Pemustaka A: menurut saya baik, prosedur yang dilakukan sangat baik 

dalam melayani pengunjung.
110

 

Pemustaka B: saya rasa sudah mereka melakukan pelayanan dengan baik  

kepada pengunjung hanya saja kelengkapan buku mungkin bisa ditambah 

lagi.
111

 

Pemustaka C: baik, sangat baik
112

 

Pemustaka D: ya. Sejauh yang saya lihat pustakawan di Dinas 

perpustakaan dan kearsipan Aceh sudah memenuhi tugasnya selaku 

seorang pustakawan.
113

 

Pemustaka E: pelayanan cukup baik, namun tidak sepenuhnya 

memuaskan. Saya memberikan nilai rate 6.
114

 

Pemustaka F: sudah memenuhi tugasnya selaku seorang pustakawan.
115
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 Wawancara dengan Pemustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
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 Wawancara dengan Pemustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
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 Wawancara dengan Pemustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 13 
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Pemustaka G: menurut saya selama saya mengunjungi perpustakaan, 

pelayanan yang diberikan oleh para pustakawan sangat baik dan sangat 

membantu.
116

 

 

Pertanyaan kelima belas  yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: menurut anda apakah pustakawan memiliki keterampilan 

dalam melayani? 

Pemustaka A: mungkin ada karena masing- masing beda cara 

penyampaian dalam melayani.
117

 

Pemustaka B: ya, mereka terampil dalam melayani pengunjung.
118

 

Pemustaka C: ada
119

 

Pemustaka D: hanya beberapa pustakawan yang memiliki 

keterampilan.
120

 

Pemustaka E: ya, pustakawan sangat memiliki keterampilan yang 

memang sudah dilatihnya sebelum terjun ke dunia pekerjaan.
121

 

Pemustaka F: kurang terampil menurut saya.
122

 

Pemustaka G: iya, dari yang saya lihat di perpustakaan, pustakawan 

memiliki keterampilan dalam melayani pemustaka dengan baik.
123
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Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pustakawan ada yang terampil dan ada 

juga yang kurang terampil dalam melayani pengunjung.
124

 

Pertanyaan keenam belas yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: menurut anda apakah pustakawan  cukup akurat dalam 

menyampaikan informasi? 

Pemustaka A: sangat cukup.
125

 

Pemustaka B: iya.
126

 

Pemustaka C: kurang.
127

 

Pemustaka D: pustakawan kurang informatif dalam memberikan 

penjelasan
128

 

Pemustaka E: iya, benar sangat akurat.
129

 

Pemustaka F: kadang-kadang akurat.
130

 

Pemustaka G: iya. Dari penyampaian informasi cukup akurat dan benar 

adanya, artinya menyampaikan informasi dengan sebenar-benarnya.
131
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Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa sebagian pustakawan sangat akurat 

dalam menyampaikan informasi sebagiannya lagi kurang informatif.
132

 

Pertanyaan ketujuh belas yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: apakah pustakawan sangat membantu anda dalam 

memberikan pelayanan teknologi informasi? 

Pemustaka A: menurut saya kurang.
133

 

Pemustaka B: kami belum pernah pakek sih, karena enggak ada kartu 

juga. Tapi kalau di lihat yang udah pernah minjam buku pustakawan 

membantu.
134

 

Pemustaka C: sangat membantu
135

 

 Pemustaka D: kurang membantu
136

 

Pemustaka E: ya. Sejauh pengalaman yang saya alami pustakawan 

sangat- sangat membantu.
137

 

Pemustaka F: iya. Cepat tanggap.
138

 

Pemustaka G: ya. Sangat membantu. Apalagi untuk pemula yang baru 

mengunjungi perpustakaan. Pustakawan membantu pemustaka dengan 
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baik dari proses pembuatan kartu, proses pinjam meminjam buku dan 

menelusuri buku secara digital di aplikasi iPustaka Aceh.
139

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pustakawan mempunyai kompetensi 

dalam mengoperasi komputer tingkat dasar sehingga dapat membantu pemustaka 

dalam menelusuri informasi namun menurut kepuasan pemustaka dapat dilihat 

dari hasil wawancara beberapa pemustaka masih merasa kurang terhadap 

pelayanan teknologi karena pustakawan terlihat masih kurang proaktif dalam 

memberikan pelayanan.
140

 

Pertanyaan kedelapan belas yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: bagaimana menurut anda tentang keadaan dan 

kelengkapan sarpras di perpustakaan ini? 

Pemustaka A: kalau dilihat dari segi penempatan buku sudah teratur 

berdasarkan rak, kalau koleksi masih kurang lengkap, termasuk buku 

pendidikan sangat kurang.
141

 

Pemustaka B: saat ini mungkin cukup karena ada komputer yang 

membantu mencari buku yang kita inginkan dan peletakan buku di rak 

juga sesuai namun untuk koleksi yang tersedia di perpustakaan itu belum 

lengkap.
142

 

Pemustaka C: untuk koleksi lengkap namun untuk keadaan sarpras di 

dalam perpustakaan masih berantakan atau kurang rapi dan ruangannya 
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juga sempit dan peletakan buku-buku juga sering salah bahkan ada yang 

pindah- pindah.
143

 

Pemustaka D: rate 1-10= 7 cukup puas karena koleksi kurang lengkap 

dan peletakan buku-buku seringkali tidak sesuai tempatnya membuat 

pengunjung kesulitan menemukan buku.
144

 

Pemustaka E: kelengkapan sarpras sangat baik sesuai kriteria 

perpustakaan pada umumnya tetapi untuk kelengkapan koleksi masih ada 

beberapa jenis buku yang belum tersedia.
145

 

Pemustaka F: lumayan, penempatan buku-buku juga sudah sesuai.
146

 

Pemustaka G: sudah lengkap, bahkan perpustakaan Aceh juga 

menyediakan fasilitas  internet dimana ini sangat memudahkan bagi para 

pengunjung dalam mengakses internet apalagi jika ada informasi yang 

diingikan tidak terdapat dalam buku di pustaka Aceh tetapi mengenai 

kelengkapan buku masih kurang lengkap dan penempatan buku masih ada 

beberapa yang kurang sesuai sekitar ½ buku.
147

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa keadaan sarana dan prasarana belum 

sepenuhnya memadai dan ruangan terlihat sempit dan sedang dalam proses 

peningkatan. Untuk shelving masing- masing pustakawan sudah memiliki bagian 

dalam penataan buku setiap harinya, namun masih ada buku yang tidak sesuai 

pada rak. Peneliti juga melihat bahwa pemustaka setelah memakai atau 

mengambil buku di rak mereka sering mengembalikan langsung ke rak dan 

memebuat buku tidak beraturan karena seharusnya setelah membaca pemustaka 
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cukup menaruh buku di atas meja baca saja baru setelah itu pustakawan yang akan 

menata kembali.
148

 

Pertanyaan kesembilan belas yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: bagaimana menurut anda kesesuaian jam buka dan tutup 

perpustakaan? 

Pemustaka A: sesuai.
149

 

Pemustaka B: sesuai.
150

 

Pemustaka D: sudah sesuai.
151

 

Pemustaka D: sesuai.
152

 

Pemustaka E: ya. Sangat sesuai.
153

 

Pemustaka F: sesuai.
154

 

Pemustaka G: saya kurang tahu karena saya tidak pernah pergi pagi.
155

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh mempunyai jam buka dan tutup sudah sangat sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka dan disiplin.
156
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Pertanyaan keduapuluh yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: apakah anda puas dengan pelayanan yang ada di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

Pemustaka A: puas.
157

 

Pemustaka B: puas.
158

 

Pemustaka C: puas. Karena referensi yang lebih banyak dan lengkap.
159

 

Pemustaka D: rate dari 1-10 saya masih memberikan angka 7, pelayanan 

kurang baik, juga fasilitas kurang memadai.
160

 

Pemustaka E: ya. Tentu saya sangat puas dengan pelayanan yang ada di 

perpustakaan Aceh.
161

 

Pemustaka F: lumayan puas.
162

 

Pemustaka G: untuk sejauh ini saya sedikit kurang puas terkait dengan 

kurang lengkapnya buku-buku dan letak buku juga sudah kurang tepat.
163

 

 

b. Soft Competency 

Selanjutnya di bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa pertanyaan 

mengenai pelayanan pustakawan dalam aspek soft competency pustakawan yang 

peneliti ajukan kepada pustakawan dan pemustaka Adapun butir pertanyaannya 

yaitu: 
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Pertanyaan keduapuluh yang peneliti ajukan pustakawan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pustakawan yaitu: bagaimana sikap anda dalam memberikan pelayanan 

agar setiap pemustaka merasa dilayani dengan baik? 

Pustakawan A:  ya, kita sambut mereka dan memahami apa yang di 

inginkan pemustaka karena tidak semua pemustaka itu mau bertanya.
164

 

Pustakawan B: melayani dengan ramah dan mengarahkan pemustaka 

dengan sopan dan baik dalam mencari informasi.
165

 

[ 

Pertanyaan kedua puluh satu yang peneliti ajukan kepada pustakawan  di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pustakawan yaitu: upaya apa yang anda berikan supaya pemustaka merasa 

nyaman di perpustakaan? 

Pustakawan A: kita membantu mereka mencari informasi jika mereka 

membutuhkan bantuan kita, jika tidak ada buku di rak maka akan kita 

arahkan ke OPAC.
166

 

Pustakawan B: membantu mereka sesuai dengan kebutuhan mereka dan 

kita juga menyediakan pelayanan sabtu minggu. 
167

 

Pertanyaan kedua puluh dua yang peneliti ajukan kepada pustakawan  di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pustakawan yaitu: Kesulitan apa saja yang paling sering di alami 

pengunjung? 
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Pustakawan A: yang saya perhatikan secara pribadi dan yang saya lihat 

dan rasakan kesulitannya yaitu kekurangan koleksi buku yang mereka 

inginkan karena keterbatasan ruangan.
168

 

Pustakawan B: kesulitan mencari koleksi karena disini masih sementara 

jadi koleksinya belum lengkap.
169

 

 

Pertanyaan kedua puluh tiga  yang peneliti ajukan kepada pustakawan  di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pustakawan yaitu: bagaimana cara anda agar mengetahui apa yang 

dibutuhkan pemustaka? 

Pustakawan A: dengan cara kami mendengar keluhan mereka biasanya di 

sirkulasi mereka sering bertanya, dan kami juga menyediakan kotak 

saran.
170

 

Pustakawan B: cara mengetahui kebutuhan pemustaka yaitu dengan cara 

melihat kebutuhan mereka yang paling banyak kalau kurang kami ajukan 

judulnya ke pengelolaan untuk pengadaan tahun depan.
171

 
 

 

 

pertanyaan yang kedua puluh empat peneliti tanyakan yaitu: bagaimana 

pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung? 

Pemustaka A: menurut saya pelayanan nya baik, prosedur yang dilakukan 

sangat baik dalam melayani pengunjung,  namun dari segi kesopanan saya 

rasa masih kurang sekali.
172

 

Pemustaka B: menurut saya pelayanan pustakawan baik, komunikatif dan 

keramahan dalam melayani pengunjung, mengenai kesopanan juga baik 

tetapi pustakawan agak sedikit ribut pada saat pemustaka berada di dalam 

perpustakaan.
173
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 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
169

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
170

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
171

 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa  12 

oktober 2021. 
172

 Wawancara dengan Pemustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 
173

 Wawancara dengan Pemustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, selasa 12 

oktober 2021. 



85 

 

 

 

Pemustaka C: menurut saya pelayanannya cukup baik namun tidak 

sepenuhnya memuaskan. Mengenai komunikatif saya rasa pustakawan 

tidak terlalu komunikatif contohnya seperti cara membuat kartu 

perpustakaan pustakawan memberi informasi yang cukup sedikit. jadi 

hanya beberapa karyawan pustakawan yang memiliki keterampilan dan 

berlaku komunikatif serta memiliki keramah tamahan kepada pengunung 

beberapa lainnya bersifat cuek dan bodo amat. Jadi dari rate 1-10 saya 

masih memberikan angka 7.
174

 

Pemustaka D: pelayanan sangat baik mereka memiliki keterampilan, tapi 

pustakawan masih kurang komunikatif dan mengenai kesopanan baik 

namun pustakawan sering ribut di dalam perpustakaan.
175

 

Pemustaka E: menurut saya pelayanan pustakawan sangat baik dan saya 

sangat puas. Pustakawan di perpustakaan Wilayah Aceh sudah memenuhi 

tugasnya selaku seorang pustakawan.
176

 

Pemustaka F:menurut saya pustakawan cukup sopan dan ramah dalam 

melayani. 
177

 

Pemustaka G: pustakawan cukup sopan dan ramah, tetapi pustakawan  

kurang pro aktif dalam membantu.
178

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pelayanan pustakawan dari segi soft 

competency masih dirasa kurang yaitu dari segi 1) kesopanan pustakawan terlihat 

sering ribut di dalam perpustakaan sehingga mengganggu kenyamanan 

pemustaka. 2) keramahan pustakawan terlihat masih kurang karena pustakawan 

sibuk dengan kegiatan masing-masing. 3) empati pustakawan di rasa masih 

kurang karena pustakawan masih kurang pro aktif dalam memberikan bantuan 

kepada pemustaka dan kurang memperhatikan pemustaka. 4) komunikatif 
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pustakawan di rasa masih kurang karena terlihat pustakawan kurang ramah 

dengan pemustaka dan beberapa pustakawan masih kurang informatif dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pemustaka.
179

 

Pertanyaan kedua puluh lima yang peneliti ajukan kepada pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu: bagaimana pendapat saudara mengenai sikap empati 

pustakawan kepada pengunjung? 

Pemustaka A: mengenai empati pustakawan menurut saya masih kurang 

karena seperti biasa yang kita ketahui di perpustakaan tidak boleh ribut 

atau membuat kegaduhan, nah dapat dilihat dari sehari-harinya di puswil 

itu selalu ribut dan itu menganggu pengunjung perpustakaan dan jika saya 

membutuhkan bantuan mencari buku yang tepat petugas pustakawan 

hanya memberitahu dimana rak buku yang kita cari.
180

 

Pemustaka B: empati yang di dapat baik, namun pustakawan tidak terlalu 

pro aktif karena kalau dilihat jika pemustaka membutuhkan bantuan dalam 

mencari buku yang tepat mereka hanya mengarahkan memberikan no rak 

dimana buku tersebut berada.
181

 

Pemustaka C: cukup baik. Hanya saja beberapa karyawan terlihat kurang 

perduli dan terkesan jutek. Dan kalau pemustaka kesulitan dalam mecari 

buku hanya beberapa dari pustakawan mau memberitahu di mana rak buku 

yang kita butuhkan sedangkan sebagian yang lain tidak cukup peduli.
182

 

Pemustaka D: menurut saya pustakawan mau membantu mencari buku 

kalau untuk pro aktif menurut saya biasa saja.
183

 

Pemustaka E: menurut saya mereka sangat pro aktif namun sejauh ini 

saya belum menemukan pustakawan membantu dalam mencari buku.
184
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Pemustaka F: baik jika kita meminta bantuan mereka langsung memberi 

bantuan. Tetapi pustakawan masih kurang proaktif dalam membantu 

mencari buku kecuali pemusta meminta bantuan pustakawan.
185

 

Pemustaka G: pendapat saya mengenai sikap empati pustakawan 

terhadap pemustaka baik. Sangat memperhatikan apa yang dibutuhkan dan 

apa yang tidak diketahui pemustaka. Tetapi pustakawan masih kurang 

membantu dalam mencari buku mereka hanya memberitahu dimana letak 

buku.
186

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pustakawan masih kurang pro aktif 

dalam membantu pemustaka mencari buku yang tepat dan kurang memperhatikan 

apa yang diinginkan pemustaka secara langsung namun di perpustakaan tersebut 

menyediakan kotak saran untu para pengunjung.
187

 

Pertanyaan kedua puluh enam yang peneliti ajukan kepada pemustaka di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 

kepada pemustaka yaitu:  menurut anda apakah pustakawan disiplin waktu?  

Pemustaka A: disiplin.
188

 

Pemustaka B: iyaaa
189

 

Pemustaka C: disiplin.
190

 

Pemustaka D: tergantung jadwal karena sedang pandemi jadi agak 

longgar.
191
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Pemustaka E: menurut saya pustakawan telah menerapkap kedisiplinan 

dengan baik.
192

 

Pemustaka F: menurut saya pustakawan belum disiplin waktu tapi jam 

buka dan tutup perpustakaan sesuai prosedur.
193

 

Pemustaka G: disiplin. Dapat dilihat salah satunya dari jam tutupnya 

sangat tepat waktu juga.
194

 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pustakawan sudah sangat disiplin yang 

mana terlihat pada saat jam buka perpustakaan pustakawan sudah berada di 

tempat namun sebagian kecil dari pustakawan masih kurang disiplin.
195

 

 

2. Pembagian Job Description Tenaga Kepustakaan di Dinas 

Perpustakaan  dan Kearsipan Aceh. 

Untuk mengetahui pembagian job description tenaga kepustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, peneliti mengajukan pertanyaan terkait 

perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

a. Aspek wewenang 

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada kepala bidang layanan 

perpustakaan. Adapun butir pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: langkah apa 

yang bapak lakukan dalam mengelola job descrition yang ada di perpustakaan ini? 

 

Kabid Layanan: langkah- langkah yang saya lakukan selama saya menjabat 

di bidang layanan ini yang pertama menyesuaikan anjab atau analisis jabatan 
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yang sudah di tetapkan melalui SK Gubenur, kita semua staf baik ASN 

maupun kontrak semuanya mempunyai analisis jabatan masing- masing yang 

di dukung oleh tenaga-tenaga kontrak (Non ASN). Selajutnya kita membentuk 

senioritas jadi mereka akan bergantian karna kalau sudah senior tidak di 

tempatkan lagi di bagian terdepan tetapi mereka akan di alihkan kepada 

kegiatan- kegiatan yang lain yang memang bisa ditangani oleh senior seperti 

sirkulasi, peningkatan aplikasi dan yang lainnya. Yang ketiga kita akan 

tempatkan staf sesuai dengan background pendidikan yang mereka miliki, ada 

beberapa yang background perpustakaan dan beberapa yang lainnya bukan 

background perpustakaan nantik saling mendukung kegiatannya.
196

 

 

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada kepala bidang layanan 

perpustakaan. Adapun butir pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: bagaimana 

penempatan kerja staf perpustakaan dalam mengelola pelayanan di perpustakaan 

ini? 

 

Kabid Layanan: sistem penempatan kita ada beberapa seksi pertama 

seksi pelayanan perpustakaan, kedua seksi minat baca, dan yang ke tiga 

seksi otomasi. Kalau seksi pelayanan itu di tempatkan staf yang tugasnya 

menyusun buku yang sudah di baca oleh pemustaka sekalian juga 

melakukan pelayanan kepada pemustaka baik dalam hal pembuatan kartu 

perpustakaan juga dalam hal untuk proses bebas pustaka, pelayanan di 

bidang mencari reverensi buku, kalau di bidang minat baca itu ada staf-staf 

yang bertugas melaksanakan semacam kegiatan-kegiatan di bidang 

perpustakaan, ada namanya kompanye membaca, seminar-seminar literasi, 

seminar perpustakaan dan kegiatan story telling. Selanjutnya kegiatan 

otomasi itu lebih kepada pengolahan server di situ ada IT sekaligus juga 

mengelola e-book sekarang kita menggunakan aplikasi  iPustaka itu semua 

di kelola oleh staf bidang otomasi.
197

 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: bagaimana penempatan kerja staf 

perpustakaan dalam mengelola pelayanan di perpustakaan ini? 
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Pustakawan A: kita tugasnya ada di sirkulasi, administrasi dan shelving 

dan penempatan tugasnya di roling
198

 

Pustakawan B: biasanya kita di roling sama kasinya ke beberapa tugas 

diantaranya menyusun buku di rak, sirkulasi dan administrasi.
199

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh data yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa wewenang 

pekerjaan sudah teridentifikasi dengan jelas dan sudah memiliki kejelasan target 

kerja masing-masing. Sistem penempatan kerja pustakawan yaitu di roling ke 

bagian tugas yang memang di tanggung jawabkan oleh pustakawan jadi mereka 

sistemnya bergantian.
200

 

 

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah penempatan job description sudah 

sesuai dengan prosedur yang ada? 

Kabid Layanan: belum seratus persen sesuai karena SDM nya kurang 

jadi belum di katakan sesuai dan kita akan terus memperjuangkan 

mungkin kedepannya akan ada penerimaan dalam bentu kontrak akan di 

arahkan sesuai dengan background di  bidang perpustakaan.
201

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah penempatan job description 

sudah sesuai dengan prosedur yang ada? 
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Pustakawan A: sudah. Karena disini sebagian besar ijazah pustaka.
202

 

Pustakawan B: sudah sesuai lah.
203

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh data yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa penempatan job 

description belum sesuai dengan prosedur yang ada karena kurangnya SDM ahli 

kepustakaan, namun pekerjaan yang dilakukan dalam memberikan pelayanan 

sudah sesuai dengan SOP yang ada.
204

 

Gambar 4.4 

SOP 

 

Sumber: Dokumentasi dan Hasil Pengamatan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh.
205

 
 

Pertanyaan keempat yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah semua staf sudah 

memperoleh kejelasan mengenai tanggung jawab yang diemban? 
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Kabid Layanan: sudah. Itu kita sudah melakukan rapat-rapat untuk 

memberikan intruksi- intruksi kadang- kadang seminggu atau sebulan 

sekali gitu, kadang harian juga sudah mendapatkan informasi untuk 

melakukan kegiatannya melalui  grub wa.
206

 
 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah semua staf sudah memperoleh 

kejelasan mengenai tanggung jawab yang diemban. 

Pustakawan A: sudah jelas. kami tau tanggung jawab masing- masing.
207

 

Pustakawan B: sudah jelas. Sudah mempunyai tugas masing-masing.
208

 
 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dapat dilihat pada struktur 

organisasi dan daftar tugas pada bidang layanan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh data yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa semua staf sudah 

memperoleh kejelasan tanggung jawab yang di emban.
209

 

Gambar 4.5 

Daftar Tugas Bidang Layanan 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi dan Hasil Pengamatan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh.
210
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Pertanyaan kelima yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah ada staf yang memiliki peran ganda? 

Kabid Layanan: sebenarnya sih peran ganda sih tidak, Cuman dalam 

penempatan satu kegiatan misalnya pustaka keliling, pelayanan dan lain-

lain itu ada beberapa orang yang menangani karena dalam kegiatan 

tersebut membutuhkan beberapa tenaga dalam menangani hal itu tapi 

bukan berarti mempunyai peran ganda.
211

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah ada staf yang memiliki peran 

ganda? 

Pustakawan A: bisa jadi juga ada karena yang di shelving bisa ada di 

sirkulasi karena kegiatannya setiap bulan di roling.
212

 

Pustakawan B: kalau kami uraian tugasnya ada sendiri tapi disinikan 

diroling jadi bergantian gitu kegiatannya.
213

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh data yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa tidak ada staf 

pustakawan yang memiliki peran ganda dan bentuk penempatan kerjanya di roling 

setiap bulannya.
214

 

 

b. Fasilitas kerja 

Pertanyaan keenam yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 
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ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah kelengkapan fasilitas dalam 

mendukung kelancaran pekerjaan sudah memadai?  

Kabid Layanan: untuk pelaksanaan kegiatan sudah memadai tetapi 

koleksi yang masih kurang. Mungkin sekarang masih belum maksimal kita 

menunggu di tempat yang baru untuk di tingkatkan.
215

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah kelengkapan fasilitas dalam 

mendukung kelancaran pekerjaan sudah memadai? 

Pustakawan A: memadai. Kalau ada kekurangan akan di usulkan ke 

arsip.
216

 

Pustakawan B: sudahlah. Kita menyusun buku sudah ada grek dan sudah 

mempunyai rak masing-masing dalam menyusun buku.
217

 

 

Berdasarkan hasil observasi  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh data 

yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa kelengkapan fasilitas dalam 

mendukung kelancaran pekerjaan sudah memadai tetapi mesin peminjaman dan 

pengembalian buku rusak dan sistem peminjaman saat ini manual.
218

 

 
 

c. pendidikan 

Pertanyaan ketujuh yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah latar belakang pendidikan tenaga 

kepustakaan di perpustakaan ini sesuai dengan tugas yang diberikan? 
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Kabid Layanan: ada beberapa yang sudah di tempatkan sesuai 

background mereka karena sulit mencari sarjana perpustakaan khusus, jadi 

banyak juga sarjana yang bukan background perpustakaan karena mereka 

memang mereka berpengalaman di bidang perpustakaan. Intinya belum 

maksimal karena sulit mendapatkan tenaga perpustakaan yang bckground  

ilmu perpustakaan.
219

 

 

Pertanyaan yang serupa peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah ibu lulusan ilmu perpustakaan? 

Pustakawan A: saya lulusan ekonomi dan saya ikut diklat pustakawan 

selama 3 bulan di Jakarta
220

 

Pustakawan B: iya. Pertama D3 ilmu perpustakaan lalu lanjut S1 di UIN 

Ar-Raniry.
221

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh data yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh masih kekurangan SDM ahli kepustakaan.
222

 

 

d. Standar hasil kerja 

Pertanyaan kedelapan yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah kinerja pustakawan 

sudah memenuhi standar? 

Kabid Layanan: mereka dalam melaksanakan pelayanan sudah 

memenuhi standar karna memang jauh-jauh hari kita sudah ada standar 

pelayanan dan mereka sudah mengikuti.
223
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Pertanyaan yang serupa peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apakah ada kejelasan mengenai target 

yang di harapkan. 

Pustakawan A: sudah sesuai standar yang ada.
224

 

Pustakawan B: kalau kami pustakawan ada SKP jadi apa yang kami 

kerjakan sesuai dengan SKP kami, dan itu ada target selesainya serta harus 

ada bukti fisik.
225

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hambatan/kendala Yang Dihadapi Oleh Tenaga Kepustakaan dalam 

Melayani Pembaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Untuk mengetahui hambatan/kendala tenaga kepustakaan dalam melayani 

pembaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, peneliti mengajukan 

pertanyaan terkait perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada kepala layanan perpustakaan 

tentang hambatan yang dihadapi oleh tenaga kepustakaan dalam melayani 

pembaca. Adapun pertanyaan yang peneliti ajukan adalah: apa sajakah kendala 

staf pustakawan dalam mengelola pelayanan di perpustakaan ini? 

  

Kabid Layanan: kendala lebih  ke sarprasnya, gedung masih bersifat 

sementara fasilitas sangat terbatas dan buku-buku yang di sediakan juga 

belum maksimal
226
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: apa sajakah kendala staf pustakawan 

dalam mengelola pelayanan di perpustakaan ini? 

Pustakawan A: kalau kendala sebenarnya tidak ada karena manusia itu 

bersifat macam-macam karakter jadi kami sebagai pustakawan harus 

memahami karakternya. Jadi jika kita mau memahami kendala itu tidak 

ada.
227

 

Pustakawan B: kendalanya lebih kesarpras seperti layanan peminjaman 

book drop sekarang rusak jadi harus memakai komputer dan stampel 

tanggal dengan manual.
228

 

 

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: apakah ada kendala dalam pembagian Job 

Description? 

Kabid Layanan: untuk saat ini tidak ada kendala yang berarti namun ini 

gedung masih bersifat sementara dan kekurangan SDM. Satu lagi  

pandemi tidak boleh bekerja full, bekerja hanya boleh 50% jadi kita sif-sif 

sebagian masuk dan sebagian lagi tidak.
229

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada Kabid Layanan Perpustakaan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, adapun pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada Kabid Layanan yaitu: bagaimana cara bapak menanggapi beberapa 

kendala yang ada agar pelayanan tetap maksimal? 

Kabid Layanan: untuk SDM jadi sekarang yang pertama kita ada 

melakukan  sistem piket contohnya kita ada buka layanan sabtu minggu 

waktu sabtu minggu itu kita merekrut mahasiswa ataupun seorang yang 

pernah mengikuti kegiatan disini misal sudah pernah menang lomba ratu 
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baca yang seperti itu mereka kita rekrut untuk membantu melakukan 

pelayanan. Kalau sarana ini memang sedang ditingkatkan terus dan 

isnyaallah 2022 ini di targetkan sudah pindah ke gedung baru.
230

 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pustakawan. Adapun butir 

pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: bagaimana cara ibu menanggapi 

beberapa kendala yang ada agar pelayanan tetap maksimal? 

Pustakawan A: ya bagaimana ya karna memang belum maksimal dan 

gedung juga masih bersifat sementara.
231

 

Pustakawan B: kita disinikan kadang-kadang wifinya gak beres ya kami 

saling mengerti ajalah kekurangan disini tapi kami sebisa mungkin kami 

memberi pelayanan yang baik kepada pemustaka.
232

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh data yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh memiliki beberapa kendala dalam memberikan 

pelayanan diantaranya: kekurangan tenaga ahli  dalam mengelola pelayanan 

perpustakaan, pandemi membuat kerja kurang produktif dan sarana prasarana 

yang belum memadai, dapat dilihat dari dokumentasi di bawah ini ruangan 

perpustakaan terlihat sempit untuk mengelola berbagai jenis pelayanan yang 

ada.
233
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 Wawancara dengan Kepala Bidang Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh,  

kamis  25 oktober 2021. 
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 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, kamis 25 

oktober 2021. 
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 Wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, senin 29 

oktober 2021. 
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 Observasi Pada Tanggal 25 oktober 2021. 
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Gambar 4.5 

Ruangan Perpustakaan 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi dan Hasil Pengamatan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh.
234

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti akan membahas: 1) 

pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung di Dinas Perpustakaan dan 

                                                 
234

 Dokumentasi Ruangan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 25 oktober 2021.  
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Kearsipan Aceh, 2) pembagian job description tenaga kepustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 3) hambatan/kendala yang di hadapi oleh 

tenaga kepustakaan dalam melayani pembaca di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, ketiga hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Perpustakaan adalah salah satu organisasi publik karena itu perpustakaan 

identik dengan pelayanan. Sebagai organisasi publik, perpustakaan dituntut untuk 

memberikan pelayanan sesuai harapan para penggunanya. Bahkan juga para 

pustakawan dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keahlian yang kompetitif 

terhadap kinerja mereka. Menurut hasil penelitian pelayanan pustakawan dalam 

melayani pengunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh mencangkup 

beberapa jenis pelayanan perpustakaan yaitu:  pelayanan sirkulasi, pelayanan 

reverensi, pelayanan administrasi, pelayanan ruang baca anak, pelayanan sabtu 

minggu dan pelayanan OPAC. Dan sistem pelayanan pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh yaitu terbuka. 

pelayanan belum sepenuhnya memuaskan dan di rasa masih kurang. Pertama, 

aspek pelayanan dari segi hard competency pustakawan belum terampil dalam 

memberikan pelayanan karena belum sepenuhnya memuaskan, menurut 

pengamatan dan perspektif pemustaka dari hasil wawancara dengan pemustaka 

beberapa pemustaka masih kurang puas dengan pelayanan pustakawan 

diantaranya yaitu: 
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a. pustakawan kurang akurat dalam menyampaikan informasi. 

Seperti yang dituturkan Zeithami dalam Kosasih yang membagi kualitas 

layanan menjadi beberapa dimensi diantaranya yaitu Reliability 

(kehandalan), kinerja pustakawan harus handal dan akurat sehingga 

menimalisasi kesalahan. Dalam memberikan pelayanan kepada  pemustaka 

pustakawan harus terlihat meyakinkan dan penuh percaya diri. Hal ini 

dapat mempengaruhi perasaan pemustaka bahwa pustakawan memang 

dapat diandalkan untuk membantu mereka dalam mengatasi persoalan atau 

memenuhi kebutuhan  informasi pemustaka. 

b. masih di temukan buku-buku yang tidak sesuai tempatnya. 

Penataan koleksi dijajaran rak dikenal juga dengan istilah shelving 

Shelving merupakan salah satu kegiatan pengolahan perpustakaan yang 

berkaitan langsung dengan bahan pustaka dan pengguna perpustakaan. 

Penataan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sudah di 

kelola dengan baik akan tetapi masih juga ditemukan buku- buku yang 

tidak sesuai pada tempatnya hal ini menjadi salah satu penentu dalam 

penemuan kembali informasi. Berhasil atau tidaknya suatu proses temu 

balik informasi dapat dilihat dari pemustaka yang dapat menemukan 

informasi yang di cari pada tempatnya. 

Kedua, aspek pelayanan dari segi soft competency pustakawan, dirasakan 

masih kurang dengan pelayanan pustakawan dari segi aspek kesopanan, 

komunikatif, empati dan proaktif. 

a. Kesopanan 
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Dahana mengemukakan sikap dasar yang perlu dimiliki pustakawan ketika 

menghadapi pemustaka diantaranya yaitu kesopanan. Siapa pun senang 

mendapat sikap sopan tak terkecuali para pemustaka, mereka akan sangat 

merasa dihargai dan diterima dengan baik. 

b.  Komunikatif 

Pustakawan berperan sebagai mediator antara perpustakaan dan 

pemustakanya. Apabila pustakawan dapat bersikap komunikatif dan 

informatif maka dapat terjalin hubungan yang baik antara pemustaka dan 

pustakawan sehingga apa pun yang dibutuhkan oleh pemustaka 

pustakawan dapat segera membantu. 

c. Empati 

Sikap empati merupakan keadaan mental yang membuat seseorang 

merasakan atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau 

pikiran yang sama dengan orang atau kelompok orang. Empati 

memungkinkan seseorang memahami secara emosional apa yang dialami 

orang lain. Dalam hal ini empati pustakawan dalam melayani pemustaka 

tentunya harus dapat merasakan apa yang dibutuhkan oleh pemustakanya 

sehingga dapat berlaku proaktif. 

d. Proaktif 

Kosasih mengatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik apabila 

pustakawan bersedia melayani pemustaka dengan senang hati, bersedia 

membantu seperti bertanya kepada pemustaka sebelum mereka bertanya. 
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Jadi, pustakawan tentunya harus proaktif dalam memberikan layanan 

terbaik bagi pemustaka.  

Kompetensi sangat penting bagi perseorangan maupun organisasi untuk 

mecapai keberhasilan. Jadi untuk mewujudkan layanan prima perpustakaan, di 

samping kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi maka untuk memenuhi 

harapan pemustaka agar merasa bahagia dan puas atas layanan perpustakaan 

selain bekal pengetahuan kepustakawanan maka seorang pustakawan perlu 

mengembangkan keterampilan melayani, komunikasi, sikap atau perilaku saat 

berinteraksi dengan pemustaka. Berdasarkan pernyataan di atas sesuai dengan 

teori yang dikemukakan Dahana, yang menjelaskan tentang kompetensi yang 

perlu dimiliki pustakawan untuk dapat memuaskan para pemustaka. 

2. Pembagian job description tenaga kepustakaan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh 

Dalam sebuah organisasi pembagian kerja mutlak diperlukan agar dapat 

memberikan penjelasan bagi para karyawan untuk melaksanakan tugas dengan 

baik sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga proses organisasi dapat berjalan 

dengan lancar. Dari hasil penelitian pembagian job description di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yaitu uraian tugas sudah jelas dan masing-

masing staf sudah memiliki kejelasan mengenai tanggung jawab, prosedur kerja 

dan target yang harus di capai. namun untuk fasilitas kerja belum sepenuhnya 

memadai karena karena ada sarpras yang rusak yaitu mesin pengembalian dan 

peminjaman buku sehingga pelayanan di lakukan manual. Selain itu Dinas 
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Perpustakaan dan Kearsipan Aceh kekurangan tenaga ahli dalam mengelola 

pelayanan. Sistem penempatan kerja pustakawan dalam mengelola pelayanan 

perpustakaa ada tiga bidang yaitu: bidang pelayanan perpustakaan, bidang minat 

baca dan bidang otomasi. 

Adapun langkah-langkah dalam pembagian job description pada Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh sebagai berikut:  

a.  menyesuaikan analisis jabatan yang sudah di tetapkan melalui SK 

Gubenur. 

Analisis jabatan (Job Analisy) adalah proses untuk mengidentifikasi dan 

menentukan secara jelas tugas-tugas serta persyaratan dari suatu jabatan 

tertentu.  

b. membentuk senioritas. 

yaitu penempatan pekerjaan juga dipengaruhi oleh faktor usia. Jadi pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh staf perpustakaan yang sudah 

senior tidak ditempatkan di bagian terdepan tetapi akan di alihkan kepada 

kegiatan-kegiatan yang lain yang memang bisa ditangani oleh senior 

seperti sirkulasi, peningkatan aplikasi dan yang lainnya. 

c.  latar belakang pendidikan. 

Latar belakang merupakan tolak ukur dalam penempatan pegawai karena 

apabila seorang pegawai ditempatkan sesuai dengan kemampuan dan 

keahlian yang dimilikinya maka ia akan lebih mudah dan cepat dalam 

menjalankan dan menyelesaikan segala tugas dan tanggung jawab yang 

telah dibebankan kepadanya, sehingga tujuan dari suatu organisasi akan 
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lebih mudah tercapai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

d. pengalaman kerja. 

Mengutamakan pengalaman kerja calon pelamar karena dengan adanya 

pengalaman kerja dipandang mampu menjalankan tugasnya dengan baik 

serta tidak membutuhkan waktu lama untuk menyesuaikan diri dengan 

pekerjaannya 

1. hambatan/kendala yang di hadapi oleh tenaga kepustakaan dalam 

melayani pembaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

dalam sebuah organisasi atau sebuah lembaga pendidikan tentunya akan ada 

suatu hambatan atau kendala yang terjadi, demikian pula hambatan dalam 

pelayanan perpustakaan. Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh terdapat dua 

kendala dalam pelayanan dan dalam pengelolaan job description yaitu: 

a. sarana prasarana 

sarana prasarana merupakan faktor penting dalam pelayanan, karena 

kualitas pelayanan mengacu kepada sesuatu kepuasan pelanggan. Hakikat 

layanan perpustakaan adalah memberi informasi kepada pemustaka yang 

berkaitan dengan penyediaan segala bentuk bahan pustaka dan penyediaan 

berbagai sarana penelusuran informasi. 

b. Sumber daya manusia 

Sumber daya manusia merupakan asset peting bagi suatu organisasi. 

Melalui sumber  daya manusia suatu organisasi akan mampu berkembang. 

Untuk konsep pengelolaan karyawan menjadi penting dalam organisasi, 
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melihat pentingnya sumber daya manusia dalam mendukung kemajuan 

suatu organisasi tersebut harus berusaha untuk mendapatkan tenaga kerja 

yang tepat baik kualitas maupun kuantitasnya. 

c. Pandemi 

Faktor pandemi juga mempengaruhi pelayanan perpustakaan karena 

tenaga perpustakaan hanya bisa bekerja 50% dan tenaga perpustakaan 

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh bekerja secara sif-sifan atau 

bergantian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelayanan pustakawan dalam melayani pengunjung mencangkup beberapa 

jenis pelayanan yang pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yaitu: 

pelayanan sirkulasi, pelayanan reverensi, pelayanan administrasi, 

pelayanan ruang baca anak, pelayanan sabtu minggu dan pelayanan 

OPAC. Dan sistem pelayanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh yaitu terbuka. Dari hasil penelitian pelayanan pustakawan dalam 

melayani pengunjung belum sepenuhnya memuaskan dan berkualitas 

karena dirasa masih kurang dari beberapa aspek diantaranya: Pertama, 

aspek hard competency yaitu kurang akurat dalam menyampaikan 

informasi dan masih ada buku yang belum sesuai penempatannya. Kedua, 

aspek soft competency yaitu kurang pro aktif dalam melayani pengunjung, 

kesopanan, empati dan kurang komunikatif.   

2. Pembagian job description tenaga kepustakaan pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh yaitu dengan menempatkan tenaga pustakawan di 

beberapa bidang pelayanan diantaranya: bidang pelayanan perpustakaan, 

bidang minat baca, bidang otomasi. Adapun langkah-langkah dalam 

pembagian job description sebagai berikut: pertama, menyesuaikan 
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analisis jabatan yang telah ditetap melalui SK Gubenur, kedua, 

membentuk senioritas, ketiga, menyesuaikan dengan latar belakang 

pendidikan, keempat, pengalaman kerja. 

3. Hambatan- hambatan yang dihadapi oleh tenaga kepustakaan dalam 

melayani pengunjung yaitu: fasilitas sarana prasarana yang belum 

memadai. Faktor lainnya yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh yaitu kurangnya SDM ahli dalam mengelola pelayanan 

perpustakaan dan faktor pandemi yang membuat aktivitas pekerjaan 

kurang maksimal. 

 

B. Saran 

1. Kepada kepala bidang layanan perpustakaan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh diharapkan dalam penempatan job description harus 

memenuhi syarat yang ada yaitu menempatkan pegawai sesuai dengan 

latar belakang pendidikan agar kinerja staf baik dan berkualitas. 

2. Diharapkan kepada pustakawan agar terus meningkat atau mengasah 

hard compentency maupun soft competencynya agar dapat 

memberikan pelayanan yang berkualitas dan memenuhi kepuasan 

pemustaka. Kemudian pustakawan harus mempunyai inovasi dalam 

penataan buku di rak dengan cara membuat peraturan atau tata tertib  

agar pemustaka terarah dan mengerti untuk tidak menempatkan buku 

di rak setelah memakainya, hal ini untuk menimalisir kesalahan-

kesalahan dalam peletakan buku dan membantu kegiatan shleving 

pustakawan. 
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3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor lainnya, variabel yang berbeda 

dengan cakupan yang berbeda, karena masih banyak yang dapat di gali 

mengenai peningkatan layanan perpustakaan. 
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